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ABSTRAK
Persentase penduduk miskin di Pulau Sumatera berada di urutan ke empat
lebih kecil dari wilayah yang lain yaitu sebesar 10,39 persen, tetapi memiliki 
peringkat kedua dengan jumlah penduduk miskin tertinggi yaitu ada 5,9 juta 
penduduknya berada dibawah garis kemiskinan. Jumlah penduduk miskin di pulau 
Sumatera masih tergolong besar karna masih banyak beberapa provinsi di pulau 
sumatera yang memiliki persentase tingkat kemiskinan tergolong tinggi. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh IPM, pengangguran, dan 
PDRB terhadap tingkat kemiskinan secara simultan dan parsial Provinsi di pulau 
Sumatera dan bagaimana kemiskinan dalam perspektif ekonomi Islam. Dengan 
demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh IPM, pengangguran 
dan PDRB terhadap tingkat kemiskinan Provinsi di pulau Sumatera secara parsial, 
untuk mengetahui penggaruh IPM, pengangguran dan PDRB terhadap tingkat 
kemiskinan Provinsi di pulau Sumatera secara simultan dan untuk mengetahui 
bagaimana kemiskinan dalam perspektif ekonomi Islam. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan secara kuantitatif dan 
skala pengukuran variabel menggunakan skala rasio. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Indeks Pembangunan Manusia(X1), pengangguran (X2) dan 
PDRB (X3) sedangkan variabel terikatnya adalah Tingkat kemiskinan (Y) dengan 
objek penelitian 10 Provinsi di Pulau Sumatera. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Alat 
analisis data yang digunakan untuk menganalisis pengaruh faktor tersebut 
menggunakan regresi data panel dan teknik sampel yang digunakan purposive 
sampling dengan data time series, jumlah sampel 8 tahun yakni tahun 2011-2018.
Secara keseluruhan hasil penelitian ini secara simultan (Uji F) Indeks 
Pembangunan Manusia, pengangguran, dan PDRB berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan Provinsi di pulau Sumatera tahun 2011-2018, Secara 
parsial (Uji T) Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan Provinsi di pulau Sumatera tahun 2011-2018, 
pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di pulau 
Sumatera tahun 2011-2018, PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat 
Kemiskinan Provinsi di pulau Sumatera tahun 2011-2018. Dalam perspektif 
ekonomi Islam kemiskinan sangat tidak dianjurkan, Islam mengecam kemiskinan 
namun juga sangat menganjurkan kepada umatnya untuk hidup berkucukupan 
karna kemiskinan dapat membahayakan akhlak, pemikiran, keluarga dan 
kefakiran dapat mendekatkan pada kekufuran. Maka sebagai seorang muslim 
sejati, meskipun memiliki sejumlah harta, ia tidak akan memanfaatkannya sendiri 
karena dalam Islam setiap setiap muslim yang memiliki harta diwajibkan untuk 
mendistribusikan kekayaan pribadinya itu kepada masyarakat yang membutuhkan 
(miskin).
Kata Kunci : IPM, Pengangguran, PDRB, dan Tingkat Kemiskinan
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A.   Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait 
dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut, diharapkan tidak 
akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemakaian judul dari beberapa 
istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses 
permasalahan yang akan dibahas. Adapun skripsi ini berjudul :   
“Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Pengangguran Dan 
Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Tingkat Kemiskinan 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam ( Study Provinsi di pulau Sumatera 
Periode Tahun 2011 – 2018 )”.
Untuk itu perlu di uraikan pengertian dari istilah – istilah judul 
tersebut sebagai berikut  
1. Pengaruh
i Pengaruhi adalahi dayai yangi adai dani timbuli darii sesuatui (i orang,i benda)i 
yangi ikuti membentuki watak,i kepercayaan,i ataui perbuatani seseorang.1i 
Pengaruhi jugai merupakani suatui penelitiani yangi mencarii ataui pertautani 
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i Departemeni Pendidikani Nasional,i Kamusi Besari Bahasai Indonesiai Pusati Bahasai Edisii 
Keempat,(Jakartai :i Gramedia,i 2011i ),i h.i 1045i 
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nilaii antari suatui variabeli dengani variabeli lain.i Dengani katai laini keduai 
variabeli ataui lebihi akani salingi berhubungani dani akani menghasilkani 
sesuatui hali yangi baru.i 
2. Indeksi Pembangunaani Manusiai 
Adalahi prosesi yangi meningkatkani aspeki kehidupani masyarakat.2
3. Penganggurani 
Adalahi seseorangi yangi sudahi dii golongkani dalami angkatani kerja,i yangi 
secarai aktifi sedangi mencarii pekerjaani padai suatui tingkati upahi tertentu,i 
tetapii tidaki memperolehi pekerjaani yangi diinginkan.i 3i 
4. Produki Domestiki Regionali Bruto
Produki Domestiki Regionali Brutoi (PDRB)i menuruti Badani Pusati Statistiki 
didefinisikani sebagaii jumlahi nilaii tambahi yangi dihasilkani olehi seluruhi 
uniti usahai dalami suatui wilayah,i ataui merupakani jumlahi seluruhi nilaii 
barangi dani jasai yangi dihasilkani olehi seluruhi uniti ekonomii disuatui 
wilayah.4i 
5. Kemiskinan
Kemiskinani adalahi ketidaki mampuani memenuhii standari minimumi 
kebutuhani dasari yangi meliputii kebutuhani makani maupuni noni makan.5
6. Perspektifi adalahi suduti pandangi :i pandangan6
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i i M.i Bhaktii Setiawan,i dkk,i Indeksi Pembangunani Manusia.i (i Jurnali Economika,i Voli 9,i No.i 1,i 
Aprili 2013),i h.i 18
3
i i Sadonoi sukirno,i Makroekonomii Moderni Perkembangani Pemikirani Darii Klasiki Hinggai 
Keynesiani Baru.i (i Jakartai :i rajawalii pers,i 2016),i h.i 472.
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i i Pusati Bahasai Departemeni Pendidikani Nasional,i Kamusi Besari Bahasai Indonesiai (Jakarta:i Balaii 
Pustaka,i 2007),i h.864.i 
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7. Ekonomii Islami adalahi tatai aturani yangi berkaitani dengani produksi,i 
distribusii dani konsumsi,i sertai kegiatani laini dalami kerangkai mencarii 
maisyahi (i penghidupani individui maupuni kelompok/negarai sesuaii ajarani 
Islam)i ataui berdasarkani Al-Qur’ani dani Hadist.7
B. Alasan  Memilih Judul 
      Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul ini adalah 
1. Alasan Objektif
a. Meskipun persentase penduduk miskin di pulau sumatera tergolong 
rendah dibandingkan pulau lain se- Indonesia yaitu dengan rata-
rata 10,39 persen dibawah pulau maluku dan papua 21,20 persen 
pulau Bali dan Nusa Tenggara 14,02 persen dan pulau sulawesi 
10,64 persen. Akan tetapi jumlah penduduk miskin di pulau 
sumatera menduduki peringkat kedua tertinggi sejak tahun 2011-
2018 dimana 5,9 juta penduduknya berada dibawah garis 
kemiskinan.
b. Wilayahi Pulaui Sumaterai memilikii posisii yangi cukupi strategisi baiki 
ditinjaui dalami lingkupi nasional,i regionali ASEAN,i maupuni global.i 
Dalami lingkupi nasional (Indonesia)i wilayahi Pulaui Sumatera 
memiliki potensi utama untuk mengembangkan perekonomian 
yaitutamerupakani sentrai produksii (kareti dani kelapai sawit)i dani 
pengolahani hasili bumii sertai lumbungi energii (pertambangani dani 
batubara)i nasional. 
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i i Hasani Andy,i Teorii dani Aplikasii Ekonomii Pembangunani Perspektifi Islam i (Yogyakarta:i Grahai 
Ilmu,i 2011),i h.11.i 
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2. Alasan Subjektif
a. Karena data dan sumber referensi terkait dengan judul penelitian 
dapat diperoleh dan telah tersedia di Badan Pusat Statistik 
Indonesia.
b. Penelitian yang di lakukan oleh penulis ada relevansinya dan 
sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari dari 
FakultasEkonomi Dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam, UIN 
Raden Intan Lampung.
C. Latar Belakang Masalah
Kemiskinan adalah salah satu masalah mendasar yang menjadi 
pusat perhatian pemerintah di negara manapun. Dihampir semua negara 
berkembang, standar hidup sebagian besar penduduknya cenderung sangat 
rendah,tidak hanya jika dibandingkan dengan standar hidup orang – orang 
di negara kaya, namun juga dengan golongan elit di negara mereka sendiri. 
Standar hidup yang rendah tersebut terwujud salah satunya dalam bentuk 
tingkat pendapatan yang sangat rendah atau kemiskinan .8
Menuruti Mudrajati Muncoro,i penyebabi kemiskinani adalahi berasali darii 
teorii Nurksei yaitui teorii lingkarani kemiskinani (Viciousi Circkeni ofi Poverty)i 
dimanai terdapati tigai penyebabi utamai yaitui adanyai keterbelakangan,i dani 
ketertinggalani Sumberi Dayai Manusiai (SDM),i yangi tercerminkani darii 
rendahnyai Indeksi Pembangunani Manusiai (IPM),i ketidaksempurnaani pasari 
dani kurangnyai modali yangi menyebabkani rendahnyai produktifitas.i 
                                                     
8 Denni setiawan Jayadi, Aloysius Gunadi Bata, Peran pertumbuhan ekonomi dalam 
menurunkan kemiskinan di tingkat provinsi di Indonesia tahun 2004 – 2012, ISSN : 0852 - 1875 
MODUS Vol.28 ( I ) : 87 – 99, 2016
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Rendahnyai produktifitasi menyebabkani rendahnyai pendapatani yangi merekai 
terima.i Rendahnyai pendapatani akani berimplikasii padai rendahnyai tabungani 
dani investasi.i Rendahnyai investasiberakibati padai rendahnyai akumulasii 
modali sehinggai prosesi penciptaani lapangani kerjai rendahi (tercermini olehi 
tingginyai angkai pengangguran).9
Kemiskinani merupakani persoalani kompleksi yangi masihi suliti 
terpecahkani hampiri dii setiapi daerahi dii Indonesia,i selaini itui kemiskinani 
merupakani salahi satui tolaki ukuri kondisii sosiali ekonomii dalami menilaii 
keberhasilani pembangunani yangi dilakukani pemerintahi dii suatui daerah.i 
Banyaki sekalii masalah-masalahi sosiali yangi bersifati negatifi timbuli akibati 
meningkatnyai kemiskinan.10
Tabel 1.1
Persentase dan Jumlah Penduduk Miskin
Menurut Pulau di Indonesia





( Juta Orang ) 
Sumatera 10,39 5,9
Jawa 8,94 13,34
Bali dan Nusa Tenggara 14,02 2,06
Kalimantan 6,09 0,98
Sulawesi 10,64 2,00
Maluku dan Papua 21,20 1,52
                                                     
9  Prima sukmagara, Analisis  Pengaruh IPM, PDRB per kapita, Dan jumlah pengangguran 
terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah. Skripsi UNDIP Semarang 
dipublikasikan tahun 2011.
10  Sussy susanti, Pengaruh PDRB, Pengangguran dan IPM Terhadap kemiskinan di Jawa 




Sumber: BPS Indonesia, Diolah dari Susenas Maret 2018
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tabel 1.1 
menunjukkan bahwa menurut persentase, Pulau Maluku dan Papua 
memiliki tingkat kemiskinan yang paling tinggi yaitu dengan persentase 
21,20 persen. dan menurut jumlah penduduk miskin tertinggi yaitu ada 
13,34 juta orang miskin tinggal di Pulau Jawa. Persentase penduduk 
miskin di Pulau Sumatera berada di urutan ke empat lebih kecil dari 
wilayah yang lain yaitu sebesar 10,39 persen, tetapi memiliki peringkat 
kedua dengan jumlah penduduk miskin tertinggi yaitu ada 5,9 juta 
penduduknya berada dibawah garis kemiskinan. Sedangkan jumlah 
penduduk miskin terendah berada di pulau Kalimantan yaitu 0,98 juta 
orang. 
Berdasarkan tabel 1.1 maka kemiskinan di Pulau Sumatera masih 
tergolong tinggi, dikarenakan rata-rata kemiskinan penduduk pulau 
sumatera masih di atas rata-rata tingkat kemiskinan Nasional. Kemiskinan 
penduduk pulau Sumatera yaitu sebesar 10,39 persen, sedangkan rata-rata 
kemiskinan penduduk Nasional hanya sebesar 10,12 persen. Dan Jumlah 
penduduk miskin di pulau Sumatera masih tergolong besar karna masih 
banyak beberapa provinsi di pulau sumatera yang memiliki persentase 
tingkat kemiskinan tergolong tinggi. Pulau Sumatera memiliki 10 Provinsi 
yaitu Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumtera Barat, Riau, Jambi, 
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, dan Kepulauan 
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Riau. Tingkat kemiskinan di setiap Provinsi di Pulau Sumatera berbeda-
beda. Berikut adalah gambaran dari tingkat kemiskinan di Pulau Sumatera 
pada tahun 2011-2018.
Tabel 1.2
Tingkat Kemiskinan Menurut Provinsi di Pulau Sumatera 
Tahun 2011-2018
Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-
rata
Aceh 19,57 18,58 17,72 16,98 17,11 16,43 15,92 15,68 17,24
Sumatera 
Utara
11,33 10,41 10,39 9,85 10,79 10,27 9,28 8,94 10,15
Sumatera 
Barat
9,04 8,00 7,56 6,89 6,71 7,14 6,75 6,55 7,33
Riau 8,47 8,05 8,42 7,99 8,82 7,67 7,41 7,21 8,05
Jambi 8,65 8,28 8,41 8,39 9,12 8,37 7,9 7,85 8,37
Sumatera 
Selatan
14,24 13,48 14,06 13,62 13,77 13,39 13,1 12,82 13,56
Bengkulu 17,5 17,51 17,75 17,09 17,16 17,03 15,59 15,41 16,88
Lampung 16,93 15,65 14,39 14,21 13,53 13,86 13,04 13,01 14,32
Bangka 
Belitung
5,75 5,37 5,25 4,97 4,83 5,04 5,3 4,77 5,16
Kepulauan 
Riau
7,4 6,83 6,35 6,40 5,78 5,84 6,13 5,83 6,32
Rata-rata 11,88 11,22 11,03 10,63 10,76 10,50 10,04 9,80
Sumber : BPS Indonesia, Data dan Informasi Menurut Provinsi Tahun 2011-2018
Berdasarkan tabel 1.2 pada angka persentase rata-rata kemiskinan 
penduduk dapat menunjukkan cenderung mengalami penurunan. Pada 
tahun 2011 rata-rata kemiskinan penduduk di pulau sumatera sebesar 11,88 
persen, sampai pada tahun 2014 sebesar 10,63 persen masih terjadi 
penurunan. Dan pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 10,76 
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persen dan turun kembali pada tahun 2016 yaitu sebesar 10,50 persen 
sampai pada tahun 2018 masih terjadi penurunan sebesar 9,80 persen. 
Sehingga dapat dikatakan pada tahun 2011 merupakan tahun yang paling 
tinggi tingkat kemiskinan penduduk di pulau sumatera.  
Sedangkan berdasarkan tingkat kemiskinan di masing-masing 
Provinsi di pulau Sumatera yang paling tinggi dari tahun 2011-2018 
terdapat di Provinsi Aceh dengan rata-rata 17,24 persen. Tingkat 
kemiskinan tertinggi kedua setelah Provinsi Aceh yaitu Provinsi Bengkulu 
dengaan rata-rata 16,88 persen. Dan untuk persentase kemiskinan yang 
paling rendah ada di Provinsi Bangka Belitung dengan rata-rata 5,16 
persen. Maka dapat dilihat pada tabel diatas dari tingkat kemiskinan 10 
Provinsi tahun 2011-2018 dapat disimpulkan bahwa di Pulau Sumatera 
hanya terdapaat 5 Provinsi yang memiliki persentase kemiskinan yang 
tergolong tinggi yaitu Provinsi Aceh, Provinsi Bengkulu, Provinsi 
Lampung, Provinsi Sumatera Selatan, dan Provinsi  Sumatera Utara.   
Salahi satui sumberi yangi menyebabkani pengaruhi jumlahi penduduki 
miskini salahi satunyai adalahi Indeksi Pembangunani Manusia.i Indeksi 
Pembangunani Manusiai (IPM)i merupakani suatui terobosani dalami menilaii 
pembangunani manusia.i Indeksi pembangunani manusiai adalahi salahi satui tolaki 
ukuri pembangunani suatui wilayahi yangi berkorelasii negatifi terhadapi kondisii 
kemiskinani dii wilayahi tersebut.i Karenai itui diharapkani suatui daerahi yangi 
memilikii nilaii IPMi tinggi,i idealnyai kualitasi hidupi masyarakati jugai tinggii ataui 
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dapati dikatakani pulai bahwai jikai nilaii IPMi tinggi,i makai seharusnyai tingkati 
kemiskinani rendah.11
Untuki mengetahuii lebihi jelasnyai tingkati IPMi dii Pulaui Sumaterai dapati 
dilihati tabeli 1.3
Tabeli 1.3
Indeksi Pembangunani Manusiai menuruti Provinsii dii Pulaui 
Sumaterai tahuni 2011-2018
Provinsii 
[Metodei Baru]i Indeksi Pembangunani Manusiai (i %i )
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
ACEH 67.09 67.45 67.81 68.3 68.81 69.45 70 70.6 71.19
SUMATERAi 
UTARA 67.09 67.34 67.74 68.36 68.87 69.51 70 70.57 71.18
SUMATERAi 
BARAT 67.25 67.81 68.36 68.91 69.36 69.98 70.73 71.24 71.73
RIAU 68.65 68.9 69.15 69.91 70.33 70.84 71.2 71.79 72.44
JAMBI 65.39 66.14 66.94 67.76 68.24 68.89 69.62 69.99 70.65
SUMATERAi 
SELATAN 64.44 65.12 65.79 66.16 66.75 67.46 68.24 68.86 69.39
BENGKULU 65.35 65.96 66.61 67.5 68.06 68.59 69.33 69.95 70.64
LAMPUNG 63.71 64.2 64.87 65.73 66.42 66.95 67.65 68.25 69.02
KEP.i 
BANGKAi 
BELITUNG 66.02 66.59 67.21 67.92 68.27 69.05 69.55 69.99 70.67
KEP.i RIAU 71.13 71.61 72.36 73.02 73.4 73.75 73.99 74.45 74.84
Sumberi :i BPSi Indonesia,i Aprili 2019
Faktori laini yangi mempengaruhii tingkati kemiskinani dii suatui daerahi 
khususnyai dii Pulaui Sumaterai adalahi faktori pengangguran.i Hali tersebuti dii 
karenakani semakini tinggii tingkati penganggurani suatui daerahi makai akani 
berdampaki terhadapi kemiskinani dii daerahi tersebut.i Penganggurani bisai 
                                                     
11 M. Alhudori, Pengaruh IPM, PDRB dan Jumlah Pengangguran Terhadap Penduduk 
Miskin di Provinsi Jambi, ( Jurnal economics and Business, Vol. 1, No. 1, September 2017)  
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disebabkani olehi bertambahnyai angkatani kerjai barui yangi terjadii tiapi tahunnya,i 
sementarai itui penyerapani tenagai kerjai tidaki bertambah.i Selaini itui adanyai 
industrii yangi bangkruti sehinggai harusi merumahkani tenagai kerjanya.i Makai 
artinya,i semakini tinggii jumlahi penganggurani sehinggai akani meningkatkani 
jumlahi penduduki miskin.12
Tabeli 1.4
Tingkati Penganggurani Terbukai menuruti Provinnsii 
dii Pulaui Sumaterai tahuni 2011-2018i (i dalami satuani perseni )
Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Acehi 9 9.06 10.12 9.02 9.93 7.57 6.57 6.36
i Sumaterai 
Utarai 8.18 6.28 6.45 6.23 6.71 5.84 5.6 5.56
i Sumaterai Barati 8.02 6.65 7.02 6.5 6.89 5.09 5.58 5.55
i Riaui 6.09 4.37 5.48 6.56 7.83 7.43 6.22 6.2
i Jambii 4.63 3.2 4.76 5.08 4.34 4 3.87 3.86
i Sumaterai 
Selatani 6.6 5.66 4.84 4.96 6.07 4.31 4.39 4.23
i Bengkului 3.46 3.62 4.61 3.47 4.91 3.3 3.74 3.51
i Lampungi 6.38 5.2 5.69 4.79 5.14 4.62 4.33 4.06
i Kepulauani 
Bangkai 
Belitungi 3.86 3.43 3.65 5.14 6.29 2.6 3.78 3.65
i Kepulauani 
Riaui 5.38 5.08 5.63 6.69 6.2 7.69 7.16 7.12
Sumberi :i BPSi Indonesia,i Diolahi darii Surveii Angkatani Kerjai Nasionali 
(Sakernas)i januarii 2019i 
Pertumbuhani ekonomii ataui peningkatani PDRBi merupakani salahi satui 
ukurani dani indikasii pentingi untuki menilaii keberhasilani darii pembangunani 
ekonomii suatui daerahi ditinjaui darii sisii ekonominya.i Namuni demikiani 
tingginyai PDRBi tidaki menjamini bahwai seluruhi penduduki dii suatui wilayahi 
                                                     
12  Ridzky Giovanni, Analisis Pengaruh PDRB, Pengangguran dan Pendidikan Terhadap 
Tingkat Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2009-2016, (Economics Development Analysis Journal, 
Vol 7, No. 1, 2018)
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telahi menikmatii kemakmuran.i Semakini tinggii PDRBi suatui daerah,i makai 
semakini besari pulai potensii sumberi penerimaani daerahi tersebuti dikarenakani 
semakini besari besari pendapatani masyarkati daerahi tersebut.13i Berikuti 
disajikani tabeli datai lajui pertumbuhani PDRBi atasi hargai konstani menuruti 
Provinsii sei Pulaui Sumatera.
Tabeli 1.5
PDRBi menuruti Provinsii dii Pulaui Sumaterai Tahuni 2011-2018
Sumberi :i BPSi Indonesiai 2015
Dilihati darii datai beberapai variabeli ekonomii berupai Indeksi 
Pembangunani Manusia,i pengangguran,i dani pertumbuhani ekonomii (PDRB)i 
dii Pulaui Sumaterai padai tahuni 2011-2018i yangi menunjukkani peningkatani 
disetiapi tahunnyai belumi mampui untuki mengurangii tingkati kemiskinani yangi 
masihi tergolongi tinggii padai beberapai Provinsii dii Pulaui Sumatera.i Meskipuni 
                                                     
13Ibid
Provinsi
[Serii 2010]i Lajui Pertumbuhani Produki Domestiki Regionali 
Brutoi Atasi Dasari Hargai Konstani 2010i Menuruti Provinsii 
(Persen)
i 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
ACEH 3.28 3.85 2.61 1.55 -0.73 3.3 4.18 4.61
SUMATERAi 
UTARA 6.66 6.45 6.07 5.23 5.1 5.18 5.12 5.18
SUMATERAi 
BARAT 6.34 6.31 6.08 5.88 5.53 5.27 5.29 5.14
RIAU 5.57 3.76 2.48 2.71 0.22 2.18 2.68 2.34
JAMBI 7.86 7.03 6.84 7.35 4.21 4.37 4.64 4.71
SUMATERAi 
SELATAN 6.36 6.83 5.31 4.79 4.42 5.04 5.51 6.04
BENGKULU 6.85 6.83 6.07 5.48 5.13 5.28 4.98 4.99
LAMPUNG 6.56 6.44 5.77 5.08 5.13 5.14 5.16 5.25
KEP.i 
BANGKAi 
BELITUNG 6.9 5.5 5.2 4.67 4.08 4.1 4.47 4.45
KEP.i RIAU 6.96 7.63 7.21 6.6 6.01 4.98 2 4.56
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Pulaui Sumaterai menjadii salahi satui daerahi yangi mempunyaii pertumbuhani 
ekonomii yangi tinggi,i namuni permasalahani kemiskinani dii Pulaui Sumaterai 
masihi menjadii permasalahani yangi krusiali yangi sampaii saati inii belumi bisai 
teratasi.i Hali inii dapati dilihati darii tingkati kemiskinani dii Pulaui Sumaterai yangi 
masihi dii atasi rata-ratai kemiskinani Nasional.i Sedangkani dilihati darii variabeli 
tingkati penganggurani yangi menunjukkani kondisii yangi tidaki stabili dalami artii 
mengalamii kondisii naiki dani turuni disetiapi tahunnyai jugai belumi mampui untuki 
mengurangii tingkati kemiskinani yangi terjadi pada Provinsi dii=pulaui 
Sumatera.
i Tingginyai tingkati kemiskinani tersebuti menggambarkani bahwai 
faktor-faktori yangi mempengaruhii kemiskinani sepertii Indeksi Pembangunani 
Mausia,i PDRB,i dani penganggurani terbukai belumi maksimali dalami 
menyelesaikani masalahi kemiskinani dii Pulaui Sumatera.i Olehi karenai itui darii 
permasalahani dii atasi penulisi tertariki padai penelitiani inii untuki mengukuri 
seberapai besari pengaruhi Indeksi Pembangunani Manusiai (IPM),i 
pengangguran,i dani Produki Domestiki Brutoi (PDRB)i terhadapi tingkati 
kemiskinan Provinsi dii Pulaui Sumatera.
D. Batasani Masalah
Demii memudahkani dani menyederhanakani masalahi agari tidaki terlalui 
melebari dani menyimpangi darii tema,i makai penulisi memandangi permasalahani 
penelitiani yangi diangkati perlui dibatasii variabelnya.i Yaitui hanyai berkaitani 
dengani Indeksi Pembangunani Manusiai (IPM),i pengangguran,i dani Produki 
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Domestiki Regionali Brutoi (PDRB)i terhadapi tingkati kemiskinan Provinsi dii 
Pulaui Sumaterai padai periodei 2011-2018.i 
E. Rumusani Masalah
Berdasarkani pembahasani latari belakangi masalahi mengenaii pengaruhi i 
Indeksi Pembangunani Manusia,i pengangguran,i dani Produki Domestiki 
Regionali Brutoi (PDRB)i terhadapi tingkati kemiskinani dalami perspektifi 
Ekonomii Islam.i Makai rumusani masalahi yangi dikemukakani dalami penelitiani 
inii adalahi :
1. Apakahi IPM,i Pengangguran,i dani PDRBi berpengaruhi terhadapi tingkati 
kemiskinani secarai parsial pada Provinsii di pulaui Sumaterai Tahuni 2011-
2018?
2. Apakahi IPM,i Pengangguran,i dani PDRBi berpengaruhi terhadapi tingkati 
kemiskinani secarai simultan pada Provinsi dii pulaui Sumaterai Tahuni 
2011-2018i ?
3. Bagaimanai Kemiskinan Provinsi dii Pulaui Sumaterai Tahuni 2011-2018i 
dalami Perspektifi Ekonomii Islami ?
F. Tujuani dani Manfaati Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkani rumusani masalahi dii atasi makai tujuani yangi hendaki dii capaii 
dalami penelitiani nii adalahi untuki :
a. Untuki mengetahuii pengaruhi tigai variabeli yaitui variabeli IPM,i 
Pengangguran,i dani PDRBi terhadapi tingkati kemiskina Provinsi
dipulaui Sumaterai tahuni 2011-2018i secarai parsial.
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b. Untuki mengetahuii pengaruhi tigai variabeli yaitui variabeli IPM,i 
Pengangguran,i dani PDRBi terhadapi tingkati kemiskinanProvinsi di 
pulaui Sumaterai tahuni 2011-2018i secarai simultan.
c. Untuki mengetahuii Perspektifi Ekonomii Islami terhadapi kemiskinan
Provinsi i dii Pulaui Sumaterai tahuni 2011-2018.i 
2. Manfaat
a. Secarai teoritisi 
1) Bagii lmui pengetahuan
Secarai umum,i hasili penelitiani inii diharapkani dapati menambahi 
khazanahi keilmuani ekonomii khususnyai ekonomii pembangunani 
yangi ditinjaui darii perspektifi ekonomii Islam.i Dani i dijadikani 
sebagaii pengembangani kemampuani dalami bidangi penelitiani dani 
menerapkani teorii yangi penulisi dapatkani didalami perkuliahani 
sertai penelitiani inii dapati menjadii bahani pertimbangani untuki 
penelitiani selanjutnya.i i 
b. Secara praktis
1) Bagi pengambil kebijakan 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 
berguna untuk memahami variabel yang mempengaruhi tingkat 
kemiskinan di Pulau Sumatera sehingga diperoleh pilihan 
strategi pengambilan kebijakan dalam menurunkan tingkat 







Pada konteks Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan 
konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) sebagai 
dasar pengukuran kemiskinan. Dengan pendekatan ini, kemiskinan 
dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan (sandang, 
perumahan, pendidikan dan kesehatan) yang diukur dari sisi 
pengeluaran. Karena itu, berdasarkan pendekatan ini,  konsep garis 
kemiskinan (GK) dibangun di atas dua pondasi utama, yaitu garis 
kemiskinan makanan (GKM) dan garis kemiskinan bukan makanan 
(GKBM). GKM dihitung dengan pendekatan kalori, dimana standar 
kebutuhan kalori minimal seseorang adalah setara dengan angka 2.100 
kkal. Adapun GKBM dihitung berdasarkan konsumsi sejumlah 
komoditas bukan makanan, yaitu sebanyak 47 komoditas untuk 
daeraah pedesaan dan 51 komoditas untuk daerah perkotaan.Suatu 
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penduduk dikategorikan miskin atau tidak miskin berdasarkan Garis 
Kemiskinan ( GK ). GK merupakan jumlah rupiah minimum yang 
dibutuhkan utnuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan 
dan bukan makanan. Penduduk dikategorikan miskin apabila memiliki 
rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah GK.14
Pendekatan kemiskinan seperti ini menurut Todaro dan Smith pada 
dasarnya mencerminkan konsep kemiskinan absolut, yaitu kemiskinan 
yang diukur dari ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar, 
dimana kebutuhan ini dihitung dengan monetaryvalue tertentu sebagai 
batasannya. Seseorang dikatakan miskin apabila tingkat pendapatan 
maupun pengeluarannya berada dibawah nilai uang tertentu.
Selain itu World Bank mendefinisikan bahwa kemiskinan 
merupakan kondisi dimana seseorang tidak dapat menikmati segala 
macam pilihan dan kesempatan dalam pemenuhan kebutuhan 
dasarnya seperti tidak dapat memenuhi kesehatan, standar hidup 
layak, kebebasan (yang dihalalkan), harga diri, dan rasa hormat seperti 
orang lain.15Menurut Amartya Sen, kemiskinan tidak cukup hanya 
diukur dengan ukuran pendapatan saja, tetapi juga terkait hilangnya 
kapabilitas. Hal ini menentukan apa yang akan dilakukannya terhadap 
sumber daya yang dimilikinya. Kapabilitas seseorang untuk 
menjalankan fungsinya tersebut dapat menentukan status seseorang 
apakah termasuk dalam kategori miskin atau tidak. Menurut kuncoro, 
                                                     
14 Riyadi dkk, Indikator Kesejahteraan Rakyat 2015 ( Jakarta: Badan Pusat Statistik BPS, 
2015), h. 122-123 
15 M.alhudori...., h. 117
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kemiskinan didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi 
standar hidup minimum.16Secara umum konsep kemiskinan dapat 
dibedakan ke dalam dua jenis yaitu kemiskinan absolut dan 
kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut adalah kondisi 
ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan pokok 
minimum seperti pangan, sandang, kesehatan, perumahan, dan 
pendidikan. Kebutuhan pokok minimum diterjemahkan sebagai 
ukuran finansial dalam bentuk uang. Nilai kebutuhan minimum 
kebutuhan dasar tersebut dikenal dengan istilah garis kemiskinan.17
Sedangkan kemiskinan relatif adalah kondisi yang disebabkan oleh 
pengaruh kebijakan pembangunan yang belum mampu menjangkau 
seluruh lapisan masyarakat sehingga menyebabkan seseorang lebih 
miskin dibandingkan dengan lainnya. Kondisi ini terjadi apabila antar 
kelompok pendapatan menunjukkan fenomena ketimpangan.
Pemahaman tentang kemiskinan, termasuk didalamnya terkait 
bagaimana mengukur kemiskinan, terus mengalami perkembangan. 
Robert Chambers misalnya, mengemukakan pandangannya tentang 
kemiskinan khususnya di wilayah perdesaan. Menurutnya, kemiskinan 
merupakan klaster dari berbagai kondisi kurang menguntungkan yang 
saling berkaitan satu sama lain, dan menyebabkan seseorang 
terperangkap serta sulit keluar  dari kondisi kemiskinan. Kondisi 
                                                     
16 Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan, Teori, Masalah, dan Kebijakan, Edisi ketiga 
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1997), h.102-103.
17 Muana Nanga dkk, Analisis Wilayah dengan Kemiskinan Tinggi ( Jakarta : Kedeputian 
bidang kependudukan dan ketenagakerjaan Kementerian PPN/Bappenas, 2018), h. 7
kurang menguntungkan tersebut meliputi kelemahan fisik, kerentanan 
terhadap guncangan, keterisolasian, ketidakberdayaan, dan 
kemiskinan itu sendiri
Suryawati, 2005)
intergrated concept yang mempunyai lima dimensi, yaitu:








                                                     
18 Criswardani Suryawati, C. 
Diponegoro, Jawa Tengah. Jurnal Maanajemen Pelayanan kesehatan. 2005. Vol 08 No. 03.
Keterisolasian 
. Menurut Chambers (dalam Chriswardani 
18, menyatakan bahwa kemiskinan adalah suatu 
Gambar 2.1
Skema Perangkap Kemiskinan
rural Development : putting the last first
i menuruti Mudrajati Muncoro,i penyebabi kemiskinan
i darii teorii Nurksei yaitui teorii lingkarani kemiskinan
i dimanai terdapati tigai penyebabi utamai yaitu
i dani ketertinggalani Sumberi Dayai Manusiai (SDM),
i darii rendahnyai Indeksi Pembangunani Manusia
i pasari dani kurangnyai modali yangi menyebabkan
produktifitas.i Rendahnyai produktifitasi menyebabkan



















Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu standar tingkat 
kehidupan yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi 
pada sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan standar 
kehidupan umum yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.
Standar kehidupan yang rendah ini secara lansung tampak 
pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral, 
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i i Primai sukmagara,i Analisis
terhadapi jumlahi penduduki miskin
tahuni 2011.
i yangi merekai terimai (tercermini olehi 
kapita).i Rendahnyai pendapatani akani berimplikasi
i dani investasi.i Rendahnyai investasii berakibat
i modali sehinggai prosesi penciptaani lapangan
i olehi tingginyai angkai pengangguran).i Rendahmya
i disebabkani olehi keterbelakangan,i begitui seterusnya.
Gambari 2.2
Teorii Lingkarani Kemiskinani Nurkse
i i Pengaruhi IPM,i PDRBi peri kapita,i Dani jumlahi pengangguran



















standar pendidikan, tingginya kriminalitas dan lain sebagainya yang 
muncul dalam masyarakat yang bersangkutan.
2. Ukuran dan Indikatori Kemiskinan
Secara global, United Nations Development Programs (UNDP) 
sejak tahun 1990, secara rutin mengeluarkan laporan tahunan tentang 
pembangunan manusia di berbagai negara yaitu Human Development 
Report. Salah satu indeks yang diperkenalkan adalah indeks 
kemiskinan manusia (Human Poverty Index/HPI) yang 
mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan untuk 
memperluas pilihan-pilihan dalam hidup. Untuk menyempurnakan 
dari kelemahan menggunakan HPI, berkembang pendekatan 
kemiskinan multidimensi (Multidimensional Poverty Index/MPI) yang 
menganalisa kemiskinan pada level rumah tangga maupun individu 
melalui tiga dimensi yaitu pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. 
Setiap dimensi terdiri dari beberapa indikator yang masing-masing 
terdiri atas dua indikator untuk dimensi kesehatan dan pendidikan, 
serta enam indikator untuk dimensi standar hidup.20
Alkire dan Foster mengusulkan metode pendekataan baru dalam 
mengidentifikasi penduduk miskin, yakni dengan sistem pembobotan 
dengan nilai berkisar antara 0-1. Jika satu dimensi terdiri dari 
beberapa indikator, bobot setiap indikator dalam dimensi yang sama
                                                     
20Muana Nanga dkk, Analisis Wilayah dengan Kemiskinan Tinggi ( Jakarta : Kedeputian 
bidang kependudukan dan ketenagakerjaan Kementerian PPN/Bappenas, 2018), h. 10
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memiliki nilai yang setara. Ambang batas kedua adalah jumlah 
maksimal total bobot, dengan kondisi seseorang dinyatakan miskin 
berdasarkan seluruh dimensi yang ada. Fosteri dkk,i memperkenalkani 
tigai ndikatori untuki mengukuri kemiskinan21i yaitu:
1) Thei incidenceofi povertyi yaitui presentasei darii populasii i yangi hidupi 
didalami keluargai dengani pengeluarani konsumsii peri kapitai dibawahi 
garisi kemiskinan
2) Thei depthi ofi poverty i yangi menggambarkani dalamnyai kemiskinani 
disuatui wilayahi yangi diukuri dengani Indeksi Jaraki Kemiskinani (IJK),i 
ataui dikenali dengani sebutani Povertyi Gapi Index.i Indeksi inii 
mengestimasii jarak/perbedaani rata-ratai pendapatani orangi miskini dani 
garisi kemiskinani sebagaii suatui proporsii darii garisi tersebut.
3) Thei severityi ofi povertyi yangi diukuri dengani Indeksi Keparahani 
Kemiskinani (IKK).i Indeksi inii padai prinsipnyai samai dengani IJK.i 
Namun,i selaini mengukuri jaraki yangi memisahkani orangi miskini darii 
garisi kemiskinan,i IKKi jugai mengukuri ketimpangani diantarai 
penduduki miskin.i Indeksi inii jugai disebuti dengani distributionallyi 
sensitivei index i dapati jugai digunakani untuki mengetahuii intensitasi 
kemiskinan.22
3. Macam – Macam Kemiskinan
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i Tulusi Tambunan,i Pembangunani Ekonomii Inklusif,i (j akartai :i LP3ES,i 2016),i i h.i 96-97.
22
i Ibid,i h.i 97
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Menurut Arsyad kemiskinan dibagi menjadi tiga yaitu23 :
1) Kemiskinan Absolut
Kemiskinan secara absolut ditentukan berdasarkan tingkat 
pendapatan masyarakat untuk mencukupi kebutuhan pokok 
minimum. Apabila dia tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok 
minimum dengan pendapatan yang diterimanya maka dia 
dikatakan miskin.
2) Kemiskinan Relatif
Kemiskinan ini disebabkan oleh ketimpangan distribusi 
pendapatan. Beberapa pakar berpendapat bahwa meskipun 
pendapatan seseorang sudah mencapai tingkat kebutuhan dasar 
minimum, namun ternyata pendapatan orang tersebut masih jauh 
lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan masyarakat 
disekitarnya, maka orang tersebut masih berada dalam kategori 
miskin.
3) Kemiskinan Struktural
Kemiskinan struktural adalah ketidakberdayaan sekelompok 
masyarakat dibawah suatu sistem pemerintahan yang 
menyebabkan mereka berada pada posisi yang sangat lemah dan 
tereksploitasi.
Sharp et.al. dalam kuncoro mencoba mengidentifikasikan 
pemyebab kemiskinan dipandang dari sisi ekonomi:24
                                                     
23 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi 5, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 
h. 302
23
a) Secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya 
ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya yang 
menyebabkan distribusi pendapatan yang timpang. Penduduk 
miskin hanya memiliki sumberdaya dalam jumlah terbatas dan 
kualitasnya rendah. 
b) Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas 
sumberdaya manusia. Kualitas sumberdaya manusia yang 
rendah berdampak pada produktivitas yang rendah, dan 
mengakibatkan upah yang diterima juga rendah. Rendahnya 
kualitas sumberdaya manusia ini karena rendahnya pendidikan, 
nasib yang kurang beruntung, adanya diskriminasi, atau karena 
keturunan.
c) Kemiskinani munculi akibati perbedaani aksesi dalami modal.i 
lemahnyai aksesi masyarakati terhadapi faktori produksi,i lemahnyai 
aksesi tersebuti antarai laini yaitui rendahnyai aksesi modali usaha,i 
lemahnyai masyarakati dalami mengaksesi pasar,i dani sedikitnyai 
kepemilikani aset.
Selaini kemiskinani dipandangi i darii segii ekonomi,i kemiskinani 
jugai dapati dilihati darii aksesi sosial.i Adapuni hali tersebuti yaitui :i 
Rendahnyai aksesi pendidikani dani aksesi fasilitasi kesehatan.i 
Alat ukur kemiskinan adalah metode yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kemiskinan. saat ini telah digunakan sejumlah alat 
                                                                                                                                                
24 Denni Seiawan Jayadi, Aloysius Gunadi Bata......,h. 87-99
24
ukur / metode yang umumnya didasarkan pada konsep kemiskinan 
yang fokus pada ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar yang 
bersifat fisik, seperti pangan dan perumahan. Yang paling umum 
digunakan adalah head count index untuk menghitung jumlah 
penduduk miskin, poverty gap dan income gap ratio untuk mengukur 
tingkat kedalaman kemiskinan, serta sen index dan FGT (Foster, 
Greer and Thorbecke) index untuk mengukur tingkat keparahan 
kemiskinan.25
Tingkat kedalaman kemiskinan digunakan untuk mengetahui 
berapa selisih atau jarak antara pendapatan rata-rata penduduk miskin 
dengan garis kemiskinan yang diterapkan di suatu negara. Semakin 
besar selisih atau jarak di antara keduanya, berarti semakin dalam 
tingkat kemiskinan yang terjadi. Konsekuensinya akan semakin besar 
dana yang diperlukan untuk mengeluarkan seseorang atau suatu 
keluarga dari garis kemiskinan. Sedangkan tingkat keparahan 
kemiskinan digunakan untuk menilai seberapa parah kemiskinan yang 
terjadi, dengaan memperhitungkan juga kesenjangan antarpenduduk 
miskin. Head countindex adalah konsep rumus yang digunakan untuk 
mengukur persentase penduduk yang berada di bawah garis 
kemiskinan (GK). Adapun formula untuk mengukur head 
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iIrfani Syauqii Beik,i Lailyi Dwii Arsyianti , Ekonomi Pembangunan Syariah, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo persada, 2016), h. 84
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countindexadalah sebagai berikut : 
Dimana :
α = 1
z = garis kemiskinan
yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada 
dibawah garis kemiskinan (i= 1,2,3,....,q), yi < z
q = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.
n = jumlah penduduk
4. Kemiskinani dalami Perspektifi Islam
Al-Ghazalii mendefinisikani kemiskinani sebagaii 
ketidakmampuani seseorangi dalami memenuhii kebutuhani hidupi merekai 
sendiri.26Al-Ghazali membagi kemiskinan menjadi dua bagian: 1) 
kemiskinan dalam kaitannya dengan kebutuhan materil dan 2) 
kemiskinan dalam kaitannya dengan kebutuhan rohani. Islam 
memandang kemiskinan merupakan satu hal yang mampu 
membahayakan akhlak, kelogisan berpikir, keluarga, dan juga 
masyarakat. Islam pun menganggapnya sebagai musibah dan bencana 
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i Nuruli Hudai dkk,i Ekonomii Pembangunani Islam,(i Jakarta:i Pranadamediai Groupi 2015),i h.i 23
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yang seharusnya memohon perlindungan kepada Allah atas kejahatan 
yang tersembunyi di dalamnya. Jika kemiskinan ini makin merajalela, 
maka ini akan menjadi kemiskinan yang mampu membuatnya lupa 
akan Allah dan juga rasa sosialnya kepada sesama. Banyak sahabat 
Rasulullah SAW yang meriwayatkan, bahwasannya Rasulullah SAW 
sendiri pernah memohon perlindungan Allah SWT dari kemiskinan. 
Apabila memang kemiskinan tidak berbahaya, maka tentunya 
Rasulullah tidak perlu meminta permohonan perlindungan kepada 
Allah dari kemiskinan.27 Sebagaimana yang diterangkan dalam hadis 
berikut, yang artinya :
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung pada-Mu dari fitnah api 
neraka, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kekayaan dan juga 
berlindung pada-Mu atas fitnah kemiskinan.”(HR. Abu Daud, Nasa’i, 
dan Ibnu Majjah)   
Qarhawi menyatakan beberapa pendirian terhadap masalah 
kemiskinan. Pertama, pendirian yang menyucikan kemiskinan. Bagi
golongan ini kemiskinan bukan masalah yang harus dipecahkan, tetapi 
harus dibiarkan, karenaa dengan demikian manusia bisa 
berkonsentrasi berhubungan dengan Tuhannya, tidak diganggu 
dengan urusan duniawi. Kedua, pendirian para fatalis yang 
menganggap bahwa kemiskinan itu merupakan takdir Allah dan 
manusia harus sabar dengan ujian itu. Ketiga, pendirian ketiga sama 
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dengan fatalis, namun mereka maju selangkah, yaitu secara 
perorangan mereka harus membantu orang-orang miskin. Mazhab ini 
dikenal sebagai “kebajikan pribadi”. Keempat, kaum kapitalis 
memandang kemiskinan menimbulkan problem yang harus 
diselesaikan dengan orang miskin sendiri, sedangkan orang kaya 
bebas dalam menggunakan hartanya. Kelima, kaum Marxis yang 
menyatakan bahwa kemiskinan itu bisa diatasi kalau kaum borjuis dan 
kekayaannya tidak dimusnahkan, tetapi ditata kelas-kelas baru. 
Menurut al-Maududi, untuk mengatasi kemiskinan, maka 
yang akan digunakan dan diterapkan yaitu sistem ekonomi Islam 
dengan katrakteristik, sebagai berikut: (1) Berusaha dan bekerja, (2) 
Larangan menumpuk harta, (3) Zakat, (4) Hukum Waris, (5) 
Ganimah, (6) Hemat.28
Keseimbangan ekonomi dengan definisi wujudnya 
keharmonisan antara pembangunan dan kesejahteraan, baik ekonomi 
maupun sosial, menjadi sebuah indikator utama dari kebenaran suatu 
sistem ekonomi.Ibnu Khaldun dalam kitab Muqaddimah
menunjukkan membuat sebuah variabel-variabel kemudian 
digabungkan dan dihubungkan antara masing-masing variabel 
tersebut menjadi prasyarat untuk mewujudkan sebuah negara yang 
makmur dimana variabel dependennya adalah kemajuan suatu negara 
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(g) yang dipengaruhi oleh variabel-variabel independen sebagaimana 
yang terlihat pada Gambar 2.3:
Gambar 2.3
Teori Lingkaran keadilan khaldun
Keterangan :
a. Syariah dilambangkan dengan (S)
b. Masyarakat dilambangkan dengan (N)
c. Kekayaan atau Wealth dilambangkan dengan (W)
d. Pembangunan dilambangkan dengan (g)
e. Keadilan atau Justice dilambangkan dengan (J)
Masing-masing variabel independen tersebut mempunyai 
pengaruh dan dampak yang menentukan kemajuan suatu negara (g) 
atau kemundurannya. Konsep khaldun tersebut memiliki keunggulan 
tersendiri yaitu satu variabel bisa menjadi penggerak, sedangkan 
variabel yang lain dapat bergerak ataupun tidak dalam arah yang 






yaitu lingkaran keadilan, negara hanya satu komponen dari beberapa 
komponen yanga ada maka upaya penegakan Islam dapat dimulai 
dari komponen yang paling mungkin di zaman dan wilayah 
tertentu.29Dalami pandangani Islam,i ketikai berbicarai mengenaii 
kemiskinan,i makai yangi ditekankani adalahi upayai perhatian,i pembelaan,i 
dani perlindungani terhadapi kelompoki miskini yangi dilakukani olehi 
merekai yangi terkategorikani sebagaii kelompoki mampu.i Pihaki yangi 
dianggapi mampui inii diharapkani dapati mengoptimalkani potensii yangi 
dimiliki,i baiki secarai individui maupuni kelembagaan,i sehinggai tingkati 
kemiskinani masyarakati dapati diminimalisir.i Apabilai kelompoki mampui 
inii tidaki mempedulikani nasibi kaumi miskin,i makai Al-Qur’ani menyebuti 
merekai sebagaii parai pendusta.30i Sebagaimanai dalami QS.i Al-Ma’uni ayati 
1-3:
 i  i   i   i iii  i   i  i   i iii 
 i  i  i   i   i   
i:Artinyai  
  
1.i Tahukahi kamui (orang)i yangi mendustakani agama?
2.i Itulahi orangi yangi menghardiki anaki yatim,
3.i Dani tidaki menganjurkani memberii Makani orangi miskin.
(QSi Ali Ma’uni :i 1-3).31
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iIrfani Syauqii Beik,i Lailyi Dwii Arsyianti....,i h.i 71i 
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i Kementeriani Agamai Republiki Indonesia,i Syamili Ali qurani dani terjemahi perkata.i i (Bandungi :i 
PTi Sygmai Examediai Arkanleemai ),i h.i 602
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Terkaiti dengani definisii fakiri miskin,i makai adai perbedaani pendapati 
diantarai mazhabi Syafiii dani Hambalii dengani mazhabi Hanafii dani maliki.i 
Menuruti mazhabi Syafiii dani Hambali,i orangi miskini adalahi orangi yangi 
tidaki mampui memenuhii kebutuhani hidupi dirii dani keluarganyai meskipuni 
iai memilikii pekerjaani dani penghasilan.32i Hali inii didasarkani sebagaimanai 
yangi diisyaratkani dalami QS.i Al-Kahfii ayati 79:
 i     i  i  i  i  i i  i  i    i  i 
  i   i  i  i   i   i  iii  
Artinyai :i “Adapuni bahterai itui adalahi kepunyaani orang-orangi miskini 
yangi bekerjai dii laut,i dani akui bertujuani merusaki bahterai itu,i karenai dii 
hadapani merekai adai seorangi rajai yangi merampasi tiap-tiapi bahtera”.i 
(QS.i Ali Kahfii :i 79)33
Sementarai orangi fakiri didefinisikani sebagaii orangi yangi tidaki 
memilikii penghasilani samai sekalii karenai adai sebabi khususi yangi syar’ii 
(uzuri syar’i),i sepertii usiai tuai dani sakit-sakitan,i sertai sibuki dalami dakwahi 
sehinggai tidaki sempati mencarii nafkah.i Adapuni definisii fakiri dani miskini 
menuruti mazhabi Hanafii dani Malikii adalahi kebalikani darii definisii mazhabi 
Syafiii dani Hambali.i Meskii demikian,i darii sisii praktik,i perbedaani inii tidaki 
terlalui signifikani karenai kedua-duanyai adalahi kelompoki yangi harusi 
dibantu,i baiki melaluii danai zakat,i nfaki maupuni shadaqah.34
                                                     
32
i Irfani Syauqii Beik,i Ibid...., i h.72
33
i Kementeriani Agamai Republiki Indonesia,i Ibid....,i h.302
34
i Irfani Syauqii Beiki Ibid.
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Islami jugai menegaskani bahwai kemiskinani tidaki bolehi terjadii karenai 
faktori malas.i Orangi miskini yangi malasi berusahai sangati dikecami dalami 
ajarani Islam.i Orangi yangi sukai meminta-mintai karenai malasi bekerja,i 
dalami sebuahi haditsi Rasulullahi SAW,i akani kehilangani wajahnyai padai 
harii kiamati nanti.i Justrui islami mengajarkani kepadai orangi miskini untuki 
jugai maui berinfak,i meskii dengani jumlahi yangi sangati sedikit.i Jangani 
sampaii orangi tidaki pernahi berbagii sepanjangi hidupnya,i dengani alasani 
kemiskinan.35
Islami telahi mengembangkani lingkungani sosial-ekonomii yangi 
memberikani perhatiani khususi untuki pengentasani kemiskinan,i selaini 
berfokusi padai distribusii pendapatani dani kekayaani ataui mengurangii 
kesenjangan.i Kemiskinani dalami Islami berkaitani dengani konsepi 
kebutuhani (maqasidhi syariah).i Konsepi tersebuti bertujuani untuki 
meningkatkani kesejahteraani penduduknya.
Dalami Islami definisii kebutuhani pokoki bukani hanyai terkaiti dengani 
aspeki kebutuhani materili semata,i namuni jugai terkaiti dengai kebutuhani 
spirituali dani beribadahi kepadai Allah.i Dengani demikiani dimensii 
kebutuhani pokoki inii bersifati multidimensi,i tidaki hanyai materili namuni 
jugai rohanii ataui spiritual,i dani tidaki hanyai bersifati duniawii namuni jugai 
ukhrawi.i Dalami menyusuni standari kebutuhani pokok,i dani dalami 
mendefinisikani kemiskinan,i makai perhitungani dani standarisasii terhadapi 
kebutuhani minimali ibadahi dani spiritual,i harusi dapati dikalkulasikani dani 
                                                     
35
i Irfani Syauqii Beik,i Ibid...., i h.i 73
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didefinisikani dengani baik.i Sehingga,i definisii kemiskinani puni dapati 
dikembangkani menjadii kemiskinani materili dani kemiskinani 
spiritual.36Pada kemiskinan materil, penyebabnya adalah lebih kepada 
alasan yang bersifat ekonomis, yaitu ketidakcukupan pendapatan 
dalam membiayai kebutuhan pokok diri dan keluarga. Adapun 
kemiskinan spiritual lebih disebabkan pada pengetahuan dan 
pemahaman terhadap ajaran agama yang kurang tepat, atau ada unsur 
kesengajaan untuk tidak mau melaksakan ajaran agama, karena 
pengaruh hawa nafsu, seperti sifat serakah dan kikir, maupun 
pengaruh aliran pemahaman yang tidak tepat seperti pengaruh paham 
sekulerisme dan liberalisme agama.37
Keberhasilan Islam dalam mengatasi kemiskinan, bukanlah sesuatu 
yang menarik sebatas dalam tataran konsep semata. Perjalanan 
panjang sejarah kaum muslim, membuktikan bahwa solusi yang 
ditawarkan benar-benar dapat direalisasikan. Yaitu ketika kaum 
muslim hidup dibawah naungan negara khilafah yang menerapkan 
Islam secara kaffah ( menyeluruh ).sejarah tercatat bahwa khalifah 
Umar bin Khathab pernah berkata kepada pegawainya yang bertugas 
membagikan shadaqah: “Jika kamu memberikan shadaqah, maka 
cukupkanlah”, selanjutnya berkata lagi: “Berilah mereka itu sedekah 
berulangkali sekalipun salah seorang di antara mereka memiliki 
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i Irfani Syauqii Beik,i Ibid....,i h.i 74
37 Irfan Syauqi Beik Ibid..., h. 75
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seratus onta”.38 Beliau menerapkan politik ekonomi yang memberikan 
jaminan pemenuhan kebutuhan primer rakyat. Beliau mengawinkan 
kaum muslim yang tidak mampu, membayar hutang-hutang mereka 
dan memberikan biaya kepada para petani agar mereka menanami 
tanahnya.39
B. Indeksi Pembangunani Manusia
1. Definisii Indeki Pembangunani Manusia
Konsep Indek Pembangunan Manusia di dasarkan pada teori 
Human Capitalyaitu suatu pemikiran yang menganggap bahwa 
manusia merupakan suatu bentuk kapital atau barang modal 
sebagaimana barang-barang modal lainnya, seperti tanah, gedung, 
mesin, dan sebagainya. Human capital dapat didefinisikan sebagai 
suatu bentuk modal seperti halnya mesin dan teknologi. Manusia juga 
memiliki peran atau tanggung jawab dalam segala aktifitas ekonomi, 
seperti produksi konsumsi, dan transaksi.40 Seiring, berkembangnya 
teori ini, konsep pertama adalah human capital sebagai aspek 
individual. Konsep ini menyatakan bahwa model manusia merupakan 
suatu kemampuan yang ada pada diri manusia, seperti pengetahuan 
dan keterampilan. Hal ini diperjelas oleh rastogi yang menyatakan 
bahwa human capital merupakan pengetahuan, kompetensi, sikap, 
kesehatan, dan sifat yang dimiliki oleh manusia. 
                                                     
38 Abdurrahman al-Baghdadi, Ulama dan Penguasa di Masa Kejayaan dan Kemunduran ( 
Jakarta: Gema Insani Press, 1988), h.38.
39 Akhmad Mujahidin, Pengentasan Kemiskinan dalam Prespektif Ekonomi Islam, Al-Fikra: 
Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 7, No. 1, Januari-Juni 2008
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Konsep kedua menyatakan bahwa human capital merupakan 
pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan melalui berbagai 
aktifitas pendidikan seperti sekolah, kursus, dan pelatihan. Konsep 
utama model ini adalah bahwa human capital merupakan sesuatu 
yang didapatkan melalui akumulasi suatu proses tertentu. Konsep ini 
menganggap human capital tidak berasal dari pengalaman manusia.
Konsep ketiga memandang human capital melalui perspektif 
orientasi produksi. Konsep ini menyatakan bahwa human capital 
merupakan sumber mendasar dari produktifitas ekonomi. Franke & 
Bemanke berpendapat bahwa human capital adalah perpaduan antara 
pendidikan, pengalaman, pelatihan, ketrampilan, kesehatan, energy 
dan inisiatif yang memengaruhi produktifitas manusia. 
Schultz menyatakan bahwa human capital merupakan salah 
satu faktor penting dalam peningkatan produktifitas ekonomi di suatu 
negara. Human capital merupakan suatu konsep yang muncul 
pertama kali pada tahun 1776 di bidang ekonomi klasik. human 
capital dapat dicapai atau diperoleh melalui dua cara. Pertama, 
manusia digunakan sebagai tenaga kerja berdasarkan jumlah 
kuantitatifnya. Hal ini menyatakan bahwa semakin banyak jumlah 
manusia atau tenaga kerja maka produktifitas semakin tinggi. Kedua, 
investasi merupakan cara utama dalam meningkatkan atau 
mendapatkan human capital. Pendidikan dan pelatihan yang 
didapatkan manusia akan meningkatkan kemampuan dan 
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keterampilannya. Sehingga produktifitas juga akan meningkat. Cara 
kedua ini tidak lagi mementingkan kuantitas jumlah tenaga kerja. 
Dalam UNDP (United Ntions Development Programme), 
pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbesar 
pilihan-pilihan bagi manusia (“a process of enlarging people’s 
choices”). Konsep atau definisi pembangunan manusia tersebut pada 
dasarnya mencakup dimensi pembangunan yang sangat luas. Menurut 
United Nations Development Programme(UNDP), dalam Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) terdapat tiga indikator komposit yang 
digunakan untuk mengukur pencapaian rata-rata suatu negara dalam 
pembangunan manusia, yaitu lama hidup yang diukur dengan angka 
harapan hidup ketika lahir, pendidikan yang diukur berdasarkan rata-
rata lama bersekolah dan angka melek huruf penduduk usia 15 tahun 
ke atas, standar hidup yang diukur pengeluaran perkapita yang telah 
disesuaikan menjadi paritas daya beli. Nilai indeks ini berkisar antara 
0-100. Menuruti BPS,i IPMi merupakani ukurani capaiani pembangunani 
manusiai berbasisi sejumlahi komponeni dasari kualitasi hidup.i IPMi 
dihitungi berdasarkani datai yangi dapati menggambarkani keempati 
komponen,i yaitui angkai harapani hidupi yangi mengukuri keberhasilani 
dalami bidangi kesehatan,i angkai meleki hurufi dani rata-ratai lamanyai 
bersekolahi yangi mengukuri keberhasilani dalami bidangi pendidikan,i dani 
kemampuani dayai belii masyarakati terhadapi sejumlahi kebutuhani pokoki 
yangi dilihati darii rata-ratai besarnyai pengeluarani peri kapitai sebagaii 
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pendekatani pendapatani yangi mengukuri keberhasilani dalami bidangi 
pembangunani hidupi yangi layak.i IPMi mengukuri dimensii pokoki 
pembangunani manusiai yangi dinilaii mencerminkani statusi kemampuani 
dasari penduduk.41i 
Indikatori pembangunani manusiai merupakani salahi satui alati ukuri 
yangi dapati digunakani untuki menilaii kualitasi pembangunani manusia,i 
baiki darii sisii dampaknyai terhadapi kondisii fisiki manusiai (kesehatani dani 
kesejahteraan)i maupuni yangi bersifati non-fisiki (intelektualitas).i 
Pembangunani yangi berdampaki padai kondisii fisiki masyarakati tercermini 
dalami angkai harapani hidupi sertai kemampuani dayai beli,i sedangkani 
dampaki non-fisiki dilihati darii kualitasi pendidikani masyarakat.42IPMi 
merupakani indeksi kompositi yangi dihitungi sebagaii rata-ratai sederhanai 
darii tigai indeksi yangi menggambarkani kemampuani dasari manusiai dalami 
memperluasi pilihan-pilihan,i yaitui :i Indeksi Harapani Hidup,i Indeksi 
Pendidikan,i Indeksi Standari Hidupi Layak.43
2. Komponen-komponeni Indeksi Pembangunani Manusia
a. Harapani hidup
Pengukuran indikator kesehatan dalam human capital dilakukan 
dengan menggunakan nilai angka harapan hidup (AHH). 
Sementara itu untuk menghitung indeks harapan hidup digunakan 
nilai maksimum harapan hidup sesuai standar UNDP, dimana 
angka tertinggi sebagai batas atas untuk penghitungan indeks 
                                                     
41 M. Alhudori....., h. 
42 Sussy Susanti..., h. 5
43Ibid....., h. 6
37
dipakai 85 tahun dan terendah 25 tahun.44Menuruti BPSi harapani 
hidupi merupakani rata-ratai perkiraani banyaki tahuni yangi dapati dii 
tempuhi olehi seseorangi selamai hidup
.45
i Dengani demikiani Angkai 
harapani hidupi dapati mengukuri darii sejaki lahiri dalami rata-ratai hidupi 
dii suatui penduduk. Semakin tinggi angka harapan hidup seseorang 
maka semakin berkualitas indikator kesehatannya. 
Angkai harapani hidupi dukuri melaluii metodei tidaki langsungi (Metodei 
Brass,i Variani Trusseli )i dikarenakani sulitnyai mendapatkani informasii 
orangi meninggal.i Datai dasari yangi dibutuhkani dalami metodei inii 
adalahi anak-anaki lahiri hidupi dani anak-anaki masihi hidupi darii wanitai 
pernahi kawin.Untuki mendapatkani Indeksi harapani hidupi dengani carai 
menstandarkani angkai harapani hidupi terhadapi nilaii maksimumi dani 
minimumnya.46Adai beberapai indikatori yangi dapati mempengaruhii 
angkai harapani hidupi darii hasili Surveyi Sosiali Ekonomii Nasionali i 
(Susenas)i 2011-2013i yaitui :47
1).i Pertolongani persalinani olehi tenagai kesehatan.
2).i Rata-ratai lamai sakiti (hari).
3).i Angkai kesakitani (%)
                                                     
44M. Alhudori, Pengaruh IPM, PDRB dan Jumlah Pengangguran Terhadap Penduduk Miskin 
di Provinsi Jambi, Vol. 1, No.1, September (Jurnal of Economic and Business, 2017) hal. 117
45Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru,.. h.30
46Christina Usmaliadanti, “Analisis Pengaruh Tingkatkemiskinan, Pengeluaran 
PemerintahsekorPendidikan Dan Kesehatanterhadap Indeks Pembangunanmanusia Di 




4).i Persentasei pemberiani ASI.
5).i Rata-ratai bayii disusuii (Bulan).
Indikator-indikatori diatasi dapati meningkatkani angkai harapani hidup,i 
Sehinggai indikatori tersebuti memaksai pemerintahi untuki 
meningkatkani program-programi kesehatani sepertii peningkatani 
pelayanani publiki yangi dapati memicui meningkatkani harapani hidupi 
penduduk.i 
b. Tingkati Pendidikani 
Dalami indeksi pembangunani manusiai komponeni pendidikani 
diwakilii olehi Angkai Meleki Hurufi (AMH)i dani Rata-ratai Lamai 
Sekolah. Angka melek huruf adalah persentase penduduk usia 15 
tahun keatas yang dapat membaca dan menulis huruf latin atau 
huruf lainnya. Rata-rata lama sekolah menggambarkan jumlah 
tahun yang digunakan oleh penduduk usia 15 tahun keatas dalam 
menjalani pendidikan formal.48Perhitungani indeksi pembangunani 
terbagii duai indikatori yaitui angkai harapani lamai sekolahi dani rata-ratai 
lamai sekolah.i Angkai Harapani Lamai Sekolahi didefinisikani lamanyai 
sekolahi (dalami tahun)i yangi dii harapkani akani dirasakani olehi anaki 
padai umuri tertentui dimasai yangi akani datang.i Angkai Harapani Lamai 
Sekolahi dihitungi untukipenduduki usiai 7i tahuni kei atas.49
                                                     
48 https: //www. Bps.go.id. diunduh tanggal 31 Desember 2019, pukul 20.22WIB
49Badan Pusat Statistik,Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru,....h.10.
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c. Standari Hidupi Layaki 
Standari hidupi layaki dalami cakupani luasi menggambarkani tingkati 
kesejahteraani yangi diminatii olehi penduduki sebagaii dampaki 
semakini membaiknyai ekonomi.i Indeksi inii menunjukani berapai 
seharusnyai tingkati kemampuani seseorangi ataui suatui keluargai dalami 
memenuhii kebutuhani hidupnyai untuki menjalanii kehidupani yangi 
secarai layak.50i Untuki mengukuri standari hidupi layaki (dayai beli)i 
UNDPi menggunakani GNPi rilli yangi dii sesuaikan.i PNBi perkapitai 
tidaki tersediai padai tingkati provinsii dani i Kabupaten/Kota,i sehinggai 
diproksii dengani pengeluarani perkapitai yangi telahi disesuaikani 
menggunakani datai SUSENAS.51i Perhitungani paritasi dayai belii 
menggunakani metodei barui yaitui 96i komoditasi dimanai 66i komoditasi 
merupakani makanani dani sisanyai merupakani komoditasi noni 
makanan.52i Dalami perhitungannyai menggunakani batasani minimumi 
dani maksimum.i i 
Rumusi umumi yangi digunakani untuki menghitungi indeksi 
pembangunani manusiai adalahi sebagaii berikut:
IPMi =i 1/3i (Indeksi X1)i +(i Indeksi X2)i +(i Indeksi X3)
Keterangani :
X1i =i Indeksi Harapani Hidup
X2i =i Indeksi Pendidikani 
X3i =i Indeksi Standari Hidupi Layak
                                                     
50Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti,....h.147
51Badan Pusat Statistik,Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru,....h.5.
52Ibid h.10.
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3. Hubungani IPMi dengani kemiskinan
Seringkalii masalahi kemiskinani timbuli bersamai dengani masalahi i 
pengangguran.i Keduai masalahi inii erati kaitannyai dengani tinggii 
rendahnyai kualitasi Indeksi Pembangunani Manusia.i Dengani rendahnyai 
kualifikasii pendidikani seseorangi membuati dirinyai terbatasi untuki 
mencarii lapangani kerja.i Adapuni indikatori Indeksi Pembangunani 
Manusiai yaitui Tingkati Pendidikan,i kesehatani (Angkai Harapani Hidup)i 
dani Angkai Meleki Huruf.
Sepertii penelitiani yangi dilakukani olehi Primai Sukmaragai 
menemukani bahwai terdapati hubungani negatifi signifikani yangi berartii 
bahwai setiapi peningkatani angkai Indeksi Pembangunani Manusiai (IPM)i 
akani berakibati padai peningkatani produktivitasi kerjai darii penduduk,i 
sehinggai akani meningkatkani perolehani pendapatani dani menurunkani 
jumlahi penduduki miskin.i i 
4. Indeksi Pembangunani Manusiai Menuruti Perspektifi ekonomii Islam
Dalam perspektif Islam, pembangunan manusia (Islamic 
Human Development Index/ I-HDI) mengukur pencapaian tingkat 
kesejahteraan manusia dengan terpenuhinya kebutuhan (maslahah) 
dasar agar manusia dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat. 
Menurut al-Syatibi, maslahah dasar bagi manusia terdiri lima hal 
yaitu, agama (ad-dien), jiwa (an-nafs), akal (al-aql), keturunan (an-
41
nasl), dan harta (al-mal).53Ekonomii slami memberii sebuahi konsepi teorii 
dalami sebuahi ilmui pembangunani Syariah.i Padai Pendekatani konsepi 
Ekonomii Pembangunani syariahi inii bahwai suatui pembangunani sangati 
bergantungi dengani kualitasi Sumberi Dayai Manusiai (SDM)i yangi dimilikii 
Bangsa.i Manusiai merupakani Subjeki sekaligusi Objeki Pembangunan.54i 
Sumberi dayai manusiai sangati berperani dalami meningkatani suatui 
pembangunani dii setiapi negara,i Olehi karenai itui perani pemerintahi harusi 
memperhatikani dalami memicui kemajuani dalami pembangunani Negara.i 
Islami memandangi bahwai manusiai memilikii duai tugasi yangi utamai 
diantaranyai sebagaii abdullah i (hambai allah)i dani Khalifatullahui fili ardi 
yaitui wakili allahi dimukai bumii yangi bertugasi untuki memakmurkanya.55i 
Bagii islam,i pembangunani yangi dilakukani manusiai hanyai mengejari satui 
tujuani yangi utama,i yaitui keejahteraani umat.i Islami dirancangi sebagaii 
rahmati untuki seluruhi umat,i untuki menjadikani kehidupani yangi lebihi 
sejahterai dani lebihi bernilaii tidaki miskini dani tidaki jugai menderita.56i 
Firmani Allahi SWTi dalami surahi An-anbiyahi ayati 107i sebagaii berikut:
 i  i  i   i  i iii  
                                                     
53A.Alif Nafilah.K, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, dan Islamic Human 
Index terhadap Kemiskinan di Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2005-2014, 
Skripsi (Surabaya: UNAIR, 2016) hal. 21
54Badan Pusat Statistik,Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru,... h.15
55Ibid
56 Jaenal Efendi, “Strategi Penanggulangan Kemiskinan Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
“,(Disertai Program Studi Ekonomi Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, jakarta, 2005),h. 44
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Artinyai :i Dani Tiadalahi Kamii mengutusi kamu,i melainkani untuki 
(menjadi)i rahmati bagii semestai alam.57
Berdasarkani ayati tersebuti menjelaskani bahwai segalai sesuatui 
yangi dilakukani hambanyai berdasarkani rahmati dani kehendaki Allahi 
SWT,i karenai manusiai diciptakani untuki menjalankani tugasi duniai dani 
membanguni kesejahteraani dalami membanguni kesejahteraani perlui 
adanyai manusia,i manusiai berperani pentingi dalami 
pembangunan.Manusiai diciptakani olehi Allahi SWT.i Adalahi sebagaii 
khalifahi (pemimpin)i dimukai bumii ini,olehi sebabi itui makai manusiai 
tidaki dapati terlepasi olehi tugasnyai yaitui sebagaii pemimpin.
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i Firmani 
Allahi SWT.i Dalami al-Qur’ani Surati Al-Baqarahi Ayati 30i sebagaii 
berikut:
 i   i i  i  i  i  i i   i i   i    i  i 
 i   i  i   i    i   i i   i   i  i i  i 
 i i   i i   i iii  
Artinya:i “Ingatlahi ketikai Tuhanmui berfirmani kepadai Parai Malaikat:i 
"Sesungguhnyai akui hendaki menjadikani seorangi khalifahi dii mukai 
bumi."i merekai berkata:i "Mengapai Engkaui hendaki menjadikani 
(khalifah)i dii bumii itui orangi yangi akani membuati kerusakani padanyai 
dani menumpahkani darah,i Padahali Kamii Senantiasai bertasbihi 
dengani memujii Engkaui dani mensucikani Engkau?"i Tuhani berfirman:i 
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"Sesungguhnyai akui mengetahuii apai yangi tidaki kamui ketahui." i (QS.i 
Al-Baqorohi :i 30).58
Islami telahi mengembangkani lingkungani sosial-ekonomii yangi 
memberikani perhatiani khususi untuki pengentasani kemiskinan,i selaini 
berfokusi padai distribusii pendapatani dani kekayaani ataui mengurangii 
kesenjangan.i Kemiskinani dalami Islami berkaitani dengani konsepi 
kebutuhani (maqasidhi syariah).i Konsepi tersebuti bertujuani untuki 
meningkatkani kesejahteraani penduduknya.
Menuruti Al-Ghazali,i kesejahteraani manusiai terletaki padai 
perlindungani keimanani (din),i jiwai (nafs),i akali (aqal),i keturunani 
(nasab)i dani kekayaani (mal).i Islami mengajarkani untuki tidaki 
meninggalkani keturunani dalami keadaani lemahi baiki secarai ekonomi,i 
agama,i ilmui maupuni pertahanan.59i Sepertii yangi terkandungi dalami 
surati QS.i An-Nisai ayati :9i berikuti ni:
 i  i i  i i   i   i   i  i  i 
  i  i    i   i  i  iii i
Artinya:i Dani hendaklahi takuti kepadai Allahi orang-orangi yangi 
seandainyai meninggalkani dibelakangi merekai anak-anaki yangi lemah,i 
yangi merekai khawatiri terhadapi (kesejahteraan)i mereka.i olehi sebabi 
itui hendaklahi merekai bertakwai kepadai Allahi dani hendaklahi merekai 
mengucapkani Perkataani yangi benar.
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(QS.i An-nisai :i 9).60
Ayati dii atasi menjelaskani bahwai untuki meningkatkani 
kesejahteraani perlui adanyai kejujurani dani meningkatkani taqwai 
kepadai Allahi SWTi dani membantui masyarakati yangi lemahi (miskin).
Aspeki Pembangunani Manusiai salahi satunyai dapati dilihati darii 
Indeksi Pembangunani Manusiai (IPM).i Indeksi Pembangunani Manusiai 
Inii adalahi salahi satui tolaki pengukurani pembangunani selaini 
menggunakani Grossi Domestici Bruto.i Nilaii IPMi suatui Negarai ataui 
Wilayahi menunjukani seberapai jauhi wilayahi dii negarai itui dapati 
meningkatkani angkai harapani hidupi 85i tahun,i pendidikani dasari bagii 
semuai lapisani masyarakati (tanpai terkecuali)dani tingkati pengeluarani 
dani konsumsii agari dapati memenuhii standari hidupi layak.61Dengani 
demikiani Indeksi Pembangunani Manusiai sangati berpengaruhi dalami 
meningkatkani mutui Sumberi Dayai Manusiai dani dalami meningkatkani 
tingkati kesejahteraani masyarakati penduduk.i Pemerintahi memilikii 




Menurut Sadono Sukirno yang dimaksud dengan 
pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang 
tergolong angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum 
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dapat memperolehnya. Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak 
secara  aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai penganggur.62
Sedangkan tingkat pengangguran merupakan persentase angkatan 
kerja yang tidak/ belum mendapatkan pekerjaan.63 Dalam  Salah satu 
faktor penting yang menentukan kemakmuran suatu masyarakat 
adalah tingkat pendapatan. Pendapatan masyarakat mencapai 
maksimum jika tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dapat 
tercapai. Pengangguran berdampak mengurangi pendapatan 
masyarakat, sehingga akan menurunkan tingkat kemakmuran yang 
mereka capai.64
Pengangguran akan memperkecil pendapatan nasional karena 
pengangguran tidak memberikan sumbangan pendapatan. Disamping 
itu, pengangguran bisa mendatangkan masalah sosial di masyarakat 
seperti tingkat kesejahteraan yang rendah kecemburuan atau 
kesenjangan sosial; oleh karena itu, masalah ketenagakerjaan harus 
senantiasa di perhitungkan sebagai salah satu unsur utama dalam 
upaya penanggulangan kemiskinan.65
Rumus menghitung tingkat pengangguran:
Tingkat Pengangguran  = jumlahyang nganggur X 100%
     Jumlah angkatan kerja
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Lewis menyatakan tujuan dari teori mengenai proses 
pembangunan yang khusus di peruntukan bagi Negara yang 
menghadapi masalah kelebihan tenaga kerja. Lewis menganggap 
di banyak Negara berkembang terdapat tenaga kerja yang 
berlebih, akan tetapi sebaliknya menghadapi masalah kekurangan 
modal, dan keluasan tanah yang belum digunakan sangat terbatas.
b. Teori Ranis dan Fei 
Teori ini dikembangkan oleh dua ahli ekonomi, yaitu Gustav 
Ranis dan John Fei. Analisis teori Ranis dan Fei dimaksudkan 
sebagai teori pembangunan untuk Negara yang menghadapi 
masalah kelebihan jumlah penduduk sehingga menghadapi 
masalah pengangguran yang serius, dan kekayaan alam yang 
tersedia dan dapat dikembangkan sangat terbatas.66
2. Penyebab Pengangguran
Menjadi pengangguran bukanlah keinginan seseorang, namun 
keadaanlah yang terkadang memaksa mereka. Berikut beberapa 
penyebab terjadinya pengangguran.67
a. Penduduk relatif banyak sedangkan kesepakatan kerja atau 
lapangan kerja relatif rendah
b. Pendidikan dan keterampilan yang rendah
c. Teknologi yang semakin maju yang belum terimbangi oleh 
kemampuan manusia 
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d. Pengusaha yang selalu ingin mengejar keuntungan dengan cara 
melakukan penghematan seperti penerapan rasionalisasi.
e. Adanya lapangan kerja yang dipengaruhi oleh musim 
3. Macam-Macami Pengangguran
Berdasarkani pendekatani angkatani kerja,i penganggurani terbagii menjadii 
tigai jenisi yaitui :68
a. Penganggurani Friksionali 
Penganggurani jenisi inii terjadii karenai kesulitani temporeri dalami 
mempertemukani pemberii kerjai dengani pelamari kerja.i Kesulitani 
temporeri ditimbulkani karenai prosesi bertemunyai pihaki pelamari 
dengani penyediai pekerjaani yangi tentunyai perlui waktui untuki sesuaii 
dengani targeti kerja.i Pihaki penyediai pekerjaani berharapi kualitasi 
kerjai yangi diperolehi dani sebaliknyai pihaki pencarii kerjai perlui waktui 
untuki dapati memutuskani pilihannya.Penganggurani friksionali jugai 
diakibatkani adanyai jaraki dani Kurangnyai informasi.i Pelamari 
pekerjaani tidaki mengetahuii adanyai lowongani kerjai dani pihaki 
penyediai kerjai kesulitani untuki mencarii pekerjaani sesuaii dengani 
syarati yangi diharapkan.i 
b. Penganggurani Struktural
Penganggurani strukturali adalahi penganggurani yangi munculi karenai 
perubahani struktruri dani komposisii perekonomian.i Penganggurani 
strukturali adalahi adalahi keadaani dimanai pengangguri yangi mencarii 
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lapangani pekerjaani tidaki mampui memenuhii persyaratani yangi 
ditentukani pembukai lapangani kerja.i Semakini majui suatui 
perekonomiani suatui daerahi akani meningkatkani kebutuhani akani 
sumberi dayai manusiai yangi memilikii kualitasi yangi lebihi baiki darii 
sebelumnya.i Misalnya,i adanyai peralihani perekonomiani darii sektori 
pertaniani kei sektori industri.i Peralihani darii pertaniani kei ndustrii perlui 
adanyai penyesuaian,i yangi tentunyai perlui mendapati pendidikani 
sesuaii strukturnya.
c. Penganggurani Musiman
Penganggurani yangi terjadii karenai faktori musim,i misalnyai parai 
pekerjai dii industrii yangi mengandalkani hidupnyai darii pesanan.i 
Penganggurani jenisi inii jugai tidaki menimbulkani banyaki masalah.i 
Meskipuni belumi adai buktii empiriki yangi mendukung,i penganggurani 
yangi munculi karenai keterpurukani industrii sebagiani besari adalahi 
penganggurani friksionali daani struktural.
d. Penganggurani Siklikal
Penganggurani yangi dihubungkani dengani turunnyai kegiatani 
perekonomiani suatui Negarai ataui keadaani sebuahi Negarai mengalamii 
resesi.i Padai masai resesii tingkati penganggurani siklisi meningkati 
disebabkani beberapai hal,i diantaranyai orangi akani banyaki kehilangani 
pekerjaani meningkati dani diperlukani waktui yangi lamai untuki 
mendapatkani pekerjaani kembalii karenai kondisii perekonomiani yangi 
belumi stabil.
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Penganggurani menuruti lamai waktui kerjai dapati dibedakani menjadi:
a. Penganggurani Terbukai 
Penganggurani terjadii dimanai situasii seseorangi samai sekalii tidaki 
bekerjai dani berusahai mencarii pekerjaan.i Penganggurani terbukai 
disebabkani orangi suliti memperolehi pekerjaani karenai lapangani 
kerjai yangi tersediai jumlahnyai terbatasi sehinggai orangi betul-betuli 
mengangguri dani tidaki bekerjai samai sekali.
b. Setengahi Mengangguri 
Penganggurani terjadii karenai situasii dimanai orangi bekerja,i tapii 
tenaganyai kurangi termanfaatkani bilai diukuri darii jumlahi jami kerja,i 
produktivitasi kerjai dani pendapatani yangi diperoleh.i Seorangi pekerjai 
lepasi tidaki adai kepastiani waktui dalami mengerjakani pekerjaan.
c. Penganggurani terselubung
Penganggurani terselubungi terjadii karenai tenagai kerjai tidaki bekerjai 
secarai optimal.
4. Hubungani penganggurani dengani kemiskinan
Arsyadi menyatakani bahwai adai hubungani yangi erati sekalii antarai 
tingginyai tingkati penganggurani dani kemiskinan.i Bagii sebagiani besari 
masyarakat,i yangi tidaki mempunyaii pekerjaani tetapi ataui hanyai part-timei 
selalui beradai diantarai kelompoki masyarakati yangi sangati miskin.i 
Masyarakati yangi bekerjai dengani bayarani tetapi dii sektori pemerintahi dani 
swastai biasanyai termasuki diantarai kelompoki masyarakati kelasi 
menengahi kei atas.i Setiapi orangi yangi tidaki mempunyaii pekerjaani 
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aadalahi miskin,i sedangkani yangi bekerjai secarai penuhi adalahi orangi 
kaya.69
Sedangkani menuruti penelitiani yangi dilakukani olehi Aditi Agungi 
Prasetyo,i menemukani bahwai variabeli penganggurani memberikani 
pengaruhi positifi dani signifikani terhadapi tingkati kemiskinan,i yangi 
artinyai jikai tingkati penganggurani bertambahi makai akani menambahi 
tingkati kemiskinan.i 
5. Penganggurani dalami perspektifi Islam
Dalami perspektifi Islami kerjai (‘amal)i menyangkuti segalai 
aktifitasi kegiatani manusiai baiki yangi bersifati badaniahi maupuni rohaniahi 
yangi dimaksudkani untuki mewujudkani ataui menambahi suatui manfaati 
yangi dibolehkani secarai syar’i.i Ketikai seseorangi tidaki maui 
mempergunakani potensinyai makai itulahi penganggurani amati 
membahayakani dirii dani masyarakatnya.i Secarai morali Islami orangi yangi 
demikianiadalahi mengangguri yangi memikuli dosa.i Sedangkani yangi terusi 
mengfungsikani potensinyai baiki modal,i tenagai maupuni pikirannyai tidaki 
termasuki kategorii mengangguri yangi menyalahii ajarani Islam.i Ketikai 
seorangi tidaki bekerjai namuni iai masihi terusi berfikiri kerasi bagaimanai bisai 
memproduktifitaskani dirinyai sehinggai bisai menghasilkani kerjai yangi 
produktifi makai iai secarai morali Islami memenuhii kewajibani kerjai dalami 
Islami dani tidaki menanggungi dosai pengangguran.i 70Islami telahi 
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memperingatkani ummatnyai agari tidaki menganggur,i hali nii terterai dalami 
Al-Qur’ani surati An-Nabai ayati 11i yangi berbunyi:
  i    i    i  iii  
Artinyai :i “Dani Kamii jadikani siangi untuki mencarii penghidupan”.71
Menuruti Qardhawii penganggurani dapati dibagii menjadii duai kelompok,i 
yaitui :
a. Penganggurani jabariyahi (terpaksa)
Adalahi penganggurani dimanai seseorangi tidaki mempunyaii haki sedikiti 
puni memilihi statusi inii dani terpaksai menerimanya.i Penganggurani 
sepertii inii umumnyai terjadii karenai seseorangi tidaki mempunyaii 
keterampilani sedikiti pun,i yangi sebenarnyai bisai dipelajarii sejaki kecili 
sebagaii modali untuki masai depannyai ataui seseorangi telahi mempunyaii 
suatui keterampilani tetapii keterampilani inii tidaki bergunai sedikiti puni 
karenai adanyai perubahani lingkungani dani perkembangani zaman.
b. Penganggurani khiyariyah
Seseorangi yangi memeilihi untuki mengangguri padahali padai dasarnyai 
mampui untuki bekerja.
Adanyai pembagiani keduai kelompoki inii mempunyaii kaitani erati 
dengani solusii yangi ditawarkani Islami untuki mengatasii suatui 
pengangguran.i Kelompoki penganggurani jabariyahi perlui mendapatkani 
perhatiani darii pemerintahi agari merekai dapati bekerja.i Sebaliknya,i Islami 
tidaki mengalokasikani danai dani bantuani untuki penganggurani khiyariyahi 
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karenai padai prinsipnyai merekai memangi tidaki memerlukani bantuani karenai 
padai dasarnyai merekai mampui untuki bekerjai hanyai sajai merekai malasi 
untuki memanfaatkani potensinyai dani lebihi memilihi menjadii bebani orangi 
lain.
Penyebabi penganggurani bisai disebabkani olehi duai hal,i yaitui faktori ndividui 
dani faktori sistemi sosiali dani ekonomi.i Adapuni penyebabi penganggurani 
dalamiIslam,i pertamai faktori ndividui terdirii darii kemalasan,i cacati /i uzuri dani 
rendahnyai pendidikani dani keterampilan.72i Faktori yangi keduai adalahi faktori 
sistemi sosiali dani ekonomi,i faktori inii merupakani penyebabi utamai 
meningkatnyai penganggurani dii Indonesia.
Sedangkani mekanismei yangi dilakukani olehi khalifahi dalami mengatasii 
penganggurani dani menciptakani lapangani pekerjaani secarai garisi besari 
dilakukani dengani duai mekanisme,i yaitu:73
a. i Mekanismei Individu
Dalami mekanismei inii Khalifahi secarai langsungi memberikani 
pemahamani kepadai individu,i terutamai melaluii sistemi pendidikan,i 
tentangi wajibnyai bekerjai dani i kedudukani orang-orangi yangi bekerjai dii 
hadapani Allahi Swt.i Sertai memberikani keterampilani dani modali bagii 
merekai yangi membutuhkan.i Islami padai dasarnyai mewajibkani 
individui untuki bekerjai dalami rangkai memenuhii kebutuhani dani 
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kesejahteraani hidup.i Firmani Allahi yangi memberikani dorongani 
kepadai ndividui untuki bekerjai terdapati dalami i QS.i Al-Mulki ayati :i 15i 
 i  i   i i  i  i    i  i   i   i  i 
  i i   i   i iii i
Artinyai :i Dialahi yangi menjadikani bumii itui mudahi bagii kamu,i Makai 
berjalanlahi dii segalai penjurunyai dani makanlahi sebahagiani darii 
rezki-Nya.i dani hanyai kepada-Nya-lahi kamui (kembalii setelah)i 
dibangkitkan.
Imam Ibnu Katsir menyatakan” maksudnya berpergianlah kalian 
semua ke daerah di bumi manapun yang kalian kehendaki, dan 
bertebaranlah di berbagai bagiannya untuk melakukan beraneka 
ragam pekerjaan dan perdagangan .74
b. Mekanisme Sosial Ekonomi
Mekanisme ini dilakukan oleh khalifah melalui sistem dan 
kebijakan, baik kebijakan di bidang ekonomi maupun bidnag 
sosial yang terkait dengan masalah pengangguran. Dalam bidang 
ekonomi kebijakan yang dilakukan khalifah adalah meningkatkan 
dan mendatangkan investasi yang halal untuk dikembangkan di 
sektor riil baik dibidang pertanian dan kehutanan, kelautan, dan 
tambang maupun maningkatkan volume perdagangan. 75Di sektor 




pertanian, di samping intensifikasi juga dilakukan ekstensifikasi, 
yaitu menambah luas area yang akan di tanami dan diserahkan 
kepada rakyat. Karena itu, para petani yang tidak memiliki lahan 
atau modal dapat mengerjakan lahan yang diberi oleh pemerintah. 
Dalam sektor industri Khalifah akan mengembangkan industri 
alat-alat (industri penghasil mesin) sehingga akan mendorong 
tumbuhnya industri-industri lain.Di sektor kelautan dan 
kehutanan serta pertambangan, Khalifah sebagai wakil umat akan 
mengelola sektor ini sebagai milik umum dan tidak akan 
menyerahkan pengelolaannya kepada swasta. Selama ini ketiga 
sektor ini banyak diabaikan atau diserahkan kepada swasta 
sehingga belum optimal dalam menyerap tenaga kerja.
D. Produk Domestik Reginal Bruto 
1. Definisi Produk Domestik Regional Bruto
PDRBi adalahi jumlahi darii keseluruhani produki yangi dihasilkani 
olehi suatui wilayahi selamai suatui periodei dimanai jumlahi barang-barangi 
dani jasai yangi dihasilkani tersebuti diukuri dengani uangi atasi hargai pasari 
yangi sedangi berjalan.i Jadii padai umumnyai perhitungani pendapatani 
regionali didasarkani padai hargai berlaku,i inflasii belumi dieleminiri dalami 
perhitungannya,i sehinggai kenaikani pendapatani yangi diterimai olehi 
faktor-faktori produksii darii waktui kei waktui belumi tentui merupakani 
kenaikani riil.i Olehi sebabi itui perhitungani pendapatani regionali jugai dapati 
dihitungi berdasarkani hargai konstani (hargai tahuni dasar)i yangi bergunai 
melihati kenaikani ataui penurunani secarai riili darii kenaikani ataui 
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penurunani perekonomiani suatui daerah.76i Hargai konstani artinyai hargai 
produki dii dasarkani atasi hargai padai tahuni tertentu.i Tahuni yangi dijadikani 
patokani hargai disebuti tahuni dasari untuki penentuani hargai konstan.i Jadi,i 
kenaikani pendapatani hanyai dii sebabkani olehi meningkatnyai jumlahi fisiki 
produksi,i karenai hargai dii anggapi tetapi (konstan).77i Sedangkani menuruti 
BPSi i PDRBi atasi dasari hargai berlakui digunakani untuki menunjukkani 
besarnyai strukturi perekonomiani dani peranani sektori ekonomi.i 
Produki Domestiki Regionali Brutoi atasi dasari konsepi barangi 
artinyai PDRBi hanyai mencakupi nilaii produki yangi dihasilkani padai suatui 
periodei tertentu.i Batasi wilayahi perhitungani PDRBi adalahi daerahi 
(perekonomiani domestik)i sehinggai hali inii memungkinkani untuki 
mengukuri sejauhi manai kebijakan-kebijakani ekonomii yangi diterapkani 
olehi pemerintahi daerahi mampui untuki mendorongi aktivitasi ekonomii 
domestik.78Datai PDRBi tersebuti menggambarkani kemampuani suatui 
daerahi dalami mengelolai sumberi dayai alami dani sumberi dayai manusiai 
yangi dimiliki.i Komponeni pendapatani nasioanli teridirii darii beberapai 
sektori yaitui :i pertanian,i pertambangani dani penggalian,i industri,i listrik,i 
gasi dani airi minum,i bangunan,i perdagangan,i hotel,i dani restoran,i 
pengangkutani dani komunikasi,i Banki dani lembagai keuangani lainnya,i 
sewai rumah,i pemerintahi dani pertahanan,i jasa-jasa.i 
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i M.i Alhudori....,i h.i 118
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i Robinsoni tarigan,i Ekonomii Regional,i Edisii Revisii (Jakarta:i PTi Bumii Aksara,i 2014),i h.i 21.
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i Rahardjoi Adisasmita,i Pembiayaani Pembangunani Daerah,i (Yogyakartai :i Grahai Ilmu,i 2011),i 
h.i 27
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2. Hubungani Produki Domestiki Regionali Brutoi dengani kemiskinan
Menuruti sukirno,i lajui pertumbuhani ekonomii adalahi kenaikani 
PDRBi tanpai memandangi apakahi kenaikani itui lebihi besari ataui lebihi 
kecil.i Selanjutnyai pembangunani ekonomii tidaki semata-matai diukuri 
berdasarkani pertumbuhani produki domestiki regionali brutoi (PDRB)i 
secarai keseluruhan,i tetapii harusi memperhatikani sejauhi manai distribusii 
pendapatani telahi menyebari kelapisani masyarakati sertai siapai yangi telahi 
menikmatii hasil-hasilnya.i Sehinggai menurunnyai PDRBi suatui daerahi 
berdampaki padai kualitasi konsumsii rumahi tangga.i Dani apabilai tingkati 
pendapatani penduduki sangati terbatas,i banyaki rumahi tanggai miskini 
terpaksai merubahi polai makanani pokoknyai kei barangi palingi murahi 
dengani jumlahi barangi yangi berkurang.79
Selaini berdasarkani teorii dii atas,i padai hasili penelitiani terdahului 
yangi dilakukani olehi Ridzkyi Giovanni.i Hasili penelitiannyai 
menyimpulkani bahwai PDRBi memberikani hasili negatifi dani signifikani 
terhadapi kemiskinan.i Hali inii menunjukkani bahwai semakini 
meningkatnyai PDRBi sehinggai kesejahteraani masyarakati jugai akani 
meningkati dani jumlahi penduduki miskini berkurang.
3. Pertumbuhani Ekonomii (PDRB)i Dalami Perspektifi Ekonomii i i i Islam
Beberapai pemahamani pokoki mengenaii pertumbuhani ekonomii yangi 
dilihati darii perspektifi Islami diantaranyai mengenaii batasani tentangi 
persoalani ekonomi,i perspektifi Islami tidaklahi samai dengani yangi dianuti 
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olehi kapitalis,i dimanai yangi dimaksudi dengani persoalani ekonomii yaitui 
persoalani kekayaani dani minimnyai sumber-sumberi kekayaan.i Perspektifi 
Islami menyatakani bahwai hali itui sesuaii dengani kapitalisi yangi telahi 
disediakani olehi Allahi SWTi untuki memenuhii kebutuhani manusiai yangi 
ditujukani untuki mengatasii persoalani kehidupani manusia.i Menuruti 
Abdurrahmani Yusro,i pertumbuhani ekonomii telahi digambarkani Al-i 
Qurani surati Nuhi ayati 10-12i sebagaii berikut:i 
  i   i  i  i  i   i iii  i     i   i 
 i  iii    i   i  i     i i i     i i  i 
iii i
Artinyai :i “Makai akui katakani kepadai mereka:i 'Mohonlahi ampuni kepadai 
Tuhanmu,i -sesungguhnyai Diai adalahi Mahai Pengampun,i Niscayai Diai 
akani mengirimkani hujani kepadamui dengani lebat,i i Dani membanyakkani 
hartai dani anak-anakmu,i dani mengadakani untukmui kebun-kebuni dani 
Mengadakani (pulai dii dalamnya)i untukmui sungai-sungai”.80
Pertumbuhani ekonomii adalahi bagiani darii pembangunani ekonomi.i 
Pertumbuhani yangi terus-menerusi darii faktor-faktori produksii secarai 
benari yangi mampui memberikani kontribusii bagii kesejahteraan.i Dalami 
Islam,i kesejahteraani tersebuti dapati dimaksimalkani jikai sumberi dayai 
ekonomii dapati dialokasikani sedemikiani rupa,i sehinggai dengani begitui 
mampui memperbaikii keadaani seseorangi menjadii lebihi baik.
Dalami negarai Islam,i kebijaksanaani fiskali merupakani salahi satui 
perangkati untuki mencapaii tujuani syariahi yangi dijelaskani Imami al-
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i Departemeni Agamai Republiki Indonesia,i Al-Qur’ani dani terjemahnyai Cet.i Ke-10,i Jakarta:i 
Darusi Sunnah,i 2011.
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Ghazalii termasuki meningkatkani kesejahteraani dengani tetapi menjagai 
keimanan,i kehidupan,i intelektualitas,i kekayaani dani kepemilikan.i Padai 
masai kenabiani dani kekhalifahani setelahnya,i kaumi muslimini cukupi 
berpengalamani dalami menerapkani beberapai instrumeni sebagaii 
kebijakani fiskal,i yangi diselenggarakani padai lembagai baituli maali 
(nationali treasury).81i Distribusii dalami ekonomii Islami didasarkani padai 
duai nilaii manusiawii yangi sangati mendasari dani penting,i yaitui :i nilaii 
kebebasani dani nilaii keadilan.i Pendapati inii didasarkani atasi kenyataani 
bahwai Allahi sebagaii pemiliki mutlaki kekayaani telahi memberii amanati 
kepadai manusiai untuki mengaturi dani mengelolai kekayaani disertaii 
kewenangani untuki memilikii kekayaani tersebut.82Selaini tui konsepi Islami 
jugai mendorongi padai upayai peningkatani sumberi daya,i bukani hanyai 
menghabiskani sumberi dayai tetapii untuki dialokasikani secarai efisien.i 
Pertumbuhani ekonomii dapati berartii kenaikani produki nasionali brutoi dii 
suatui Negara.i Dalami perspektifi ekonomii syariah,i palingi tidaki adai tigai 
faktori yangi memengaruhii pertumbuhani ekonomi,i yaitui :83
a. Sumberi dayai yangi dapati diinvestasikani 
b. Sumberi dayai manusiai dani entrepreneurship
c. Teknologii dani novasii 
Satui hali yangi membedakani sistemi ekonomii Islami dengani sistemi 
ekonomii lainnyai adalahi penggunaani parameteri falah.Al-falahi dalami 
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i i A.i Adiwarmani karim,i Ekonomii Mikroi Islam,i (Jakarta:i PTi RajaGrafindoi Persada,i 2007),i h.i 186
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i Ibid.,i h.i 193
83
i Irfani Syauqii Beiki dani Lailyi Dwii Arsyianti....,i h.i 23
59
pengertiani Islami mengacui kepadai konsepi Islami tentangi manusiai itui 
sendiri.i Dalami Islam,i esensii manusiai adai padai rohaniahnya.i Karenai itui 
seluruhi kegiatani duniawii termasuki dalami aspeki ekonomii diarahkaani 
tidaaki sajai untuki memenuhii tuntutani fisiki jasadiyahi melainkani jugai 
memenuhii kebutuhani rohanii dii manai rohi merupakani esensii manusia.i 
Makai pendapatani perkapitai yangi tinggii bukani satu-satunyai komponeni 
pokoki yangi menyusuni kesejahteraan.84i Makai darii itu,i selaini harusi 
memasukkani unsuri falahi dalami menganalisisi kesejahteraan,i perhitungani 
pendapatani nasionali berdasarkani Islami jugai harusi mampui mengenalii 
bagaimanai interaksii instrumen-instrumeni wakaf,i zakat,i dani sedekahi 
dalami meningkatkani kesejahteraani umat.85i 
E. Penelitiani Terdahulu
Untuki melakukani penelitiani perlui adai suatui bentuki hasili penelitiani 
terdahului menyangkuti pertumbuhani ekonomii dani kemiskinani yangi 
dijadikani referensii pembandingi dalami penelitiani yangi berkaitani dengani 
rencanai penelitiani ni.
Penelitiani yangi dilakukani olehi Ridzkyi Giovannii dengani juduli “i 
Analisisi Pengaruhi PDRB,i Pengangguran,i dani Pendidikani terhadapi 
Tingkati Kemiskinani dii Pulaui Jawai Tahuni 2009-2016”.i Variabeli yangi 
digunakani yaitui tingkati kemiskinani sebagaii variabeli dependeni sedangkani i 
variabeli independeni adai tigai variabeli yaitui PDRB,i Pengangguran,i dani 
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Pendidikan.i Metodei analisisi datai yangi digunakani regresii datai panel.i hasili 
analisisi menunjukkani bahwai penganggurani dani pendidikani tidaki 
berpengaruhi signifikani terhadapi kemiskinani dii Provinsii Jawai Barat,i Jawai 
Tengah,i dani DIYi padai tahuni 2009-2016,i sedangkani PDRBi berpengaruhi 
signifikani terhadapi kemiskinani dii provinsii tersebut.
i Penelitiani olehi Primai Sukmaragai (i 2011i )i dengani juduli “i Analisisi 
Pengaruhi Indeksi Pembangunani Manusia,i PDRBi Peri kapita,i dani 
Jumlahi Penganggurani terhadapi Jumlahi Penduduki Miskini Dii Provinsii 
Jawai Tengah.”i Hasili penelitiannyai menyimpulkani bahwai terdapati 
hubungani negatifi dani signifikani yangi berartii bahwai setiapi peningkatani 
angkai ndeksi pembangunani manusiai (IPM)i akani berakibati padai peningkatani 
produktifitasi kerjai darii penduduk,i sehinggai akani meningkatkani perolehani 
pendapatani dani menurunkani jumlahi penduduki miskin.
Penelitiani Dennii Setiawani Jayadii dani Aloysiusi Gunadii Batai dengani 
juduli “Perani Pertumbuhani Ekonomii Dalami Menurunkani Kemiskinani 
Dii Tingkati Provinsii Dii Indonesiai 2004-2012”.i Variabeli yangi digunakani 
yaitui penduduki miskini sebagaii variabeli dependeni sedangkani variabeli 
independeni yaitui Produki Domestiki Regionali Brutoi (PDRB).i Metodei 
analisisi yangi digunakani regresii datai paneli dengani pendekatani modeli Fixedi 
Effecti dengani bantuani softwarei Eviewsi 8.1.i hasili darii penelitiani inii bahwai 
padai tahuni 2004-2012i sebagaii akibati darii peningkatani permintaani akani 
komoditasi pertambangani memilikii pengaruhi yangi besari terhadapi 
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pemberantasani kemiskinani signifikani dalami menurunkani angkai 
kemiskinan.
Selanjutnyai penelitiani olehi Sussyi susantii yangi berjuduli “Pengaruhi 
PDRB,i Pengangguran,i dani IPMi terhadapi Kemiskinani dii Provinsii Jawai 
Barati dengani Menggunakani Analisisi Datai Panel”.i Metodei analisisi yangi 
digunakani dalami penelitiani inii adalahi metodei analisisi regresii datai paneli 
dengani pendekatani modeli Fixedi Effect.i Hasili darii penelitiani inii bahwai 
variabeli PDRBi dani penganggurani secarai parsiali memilikii pengaruhi positifi 
yangi signifikani terhadapi kemiskinani sedangkani variabeli IPMi secarai parsiali 
memilikii pengaruhi negatifi yangi signifikani terhadapi kemiskinan.i i
Penelitian oleh M. Alhudori dengan judul “Pengaruh IPM, 
PDRB, dan Jumlah Pengangguran terhadap penduduk miskin di 
Provinsi Jambi”. Metode analisis yang digunakan analisis linier 
berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel 
independen (IPM, PDRB, dan jumlah pengangguran) secara simultan 
terhadap variabel dependen yaitu penduduk miskin. Sedangkan secara 
parsial variabel IPM dan Jumlah pengangguran memiliki pengaruh yang 
signifikan dengan jumlah penduduk miskin. Variabel PDRB secara 
parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dengan jumlah penduduk 
miskin.
Penelitian Elida Madona Siburian yang berjudul “Analisis 
Faktor yang mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di Provinsi 
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Sumatera Utara”. Analisis data menggunakan regresi linier berganda 
dengan bantuan software SPSS versi 20. Hasil penelitian yaitu bahwa 
secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. IPM berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan. Dan secara statistik tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 
Provinsi Sumatera Utara.
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu diketahui beberapa 
kesamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini menggunakan lebih dari Dua variabel bebas. Perbedaan 
antara penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada 
objek penelitian, penelitian ini menggunakan Pulau Sumatera sebagai 
objek penelitian, sementara penelitian terdahulu menggunakan Provinsi 
dan Kabupaten sebagai objek penelitian. Selain itu terdapat perbedaan 
waktu penelitian, penggabungan hasil penelitian, serta secara keseluruhan 
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini menggunakan atau 
menjelaskan dalam pandangan perspektif Ekonomi Islam sedangkan 
peneliti terdahulu tidak.
F. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan teori lingkaran kemiskinan oleh Nurkse 
menerangkan bahwa kemiskinan dipengaruhi oleh tiga indikator utama 
yang kemudian dijadikan variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Indeks 
Pembangunan Manusia, Pengangguran dan Produk Domestik Regional 
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Bruto terhadap tingkat kemiskinan Provinsi di Pulau Sumatera sebagai 
variabel terikat. Berdasarkan teori tersebut di atas maka peneliti 
menentukan kerangka berfikir sebagai berikut:
Gambari 1.3
Skemai kerangkai Pemikiran
Keterangani :i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i Ujii parsial
i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i Ujii Simultan
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Berdasarkani landasani teorii dani penelitiani yangi dilakukani sebelumnyai 
dapati dijelaskani bahwai variabeli Indeksi Pembangunani Manusiai (IPM),i 
pengangguran,i dani Produki Domestiki Regionali Brutoi (PDRB)i merupakani 
faktori yangi mempengaruhii tingkati kemiskinan.i Padai suatui tahuni tertentu,i 
masyarakati akani meningkatkani kemampuannyai untuki memproduksii barangi 
dani jasa.i Hali inii disebabkani olehi pertambahani faktor-faktori produksii yangi 
berlaku.i Dalami setiapi tahuni jumlahi tenagai kerjai akani bertambahi karenai 
adanyai golongani penduduki yangi akani memasukii angkatani kerja.i Dengani 
demikian,i tingkati penganggurani akani menurun.i Menurunnyai tingkati 
penganggurani jugai akani menurunkani tingkati kemiskinani dani jumlahi 
penduduki miskini yangi selamai inii tidaki mampui bekerjai dikarenakani 
rendahnyai produktivitasi kerjai yangi dimiliki.i Rendahnyai IPMi dilihati darii 
tingkati produktivitasi sumberi dayai penduduki miskini dikarenakani rendahnyai 
tingkati pendidikani darii tenagai kerjai tersebut,i sehinggai mengakibatkani 
rendahnyai pendapatani yangi merekai terimai karenai tidaki memilikii keahliani 
dani pengetahuani yangi cukupi makai akani terjadii keterbelakangan.i Dalami 
Islami Pertumbuhani ekonomii i harusi memasukkani aspeki aksiologisi 
(nilai,moral)i agari pertumbuhani ekonomii tidaki hanyai diorientasikani kepadai 
kesejahteraani materii sajai melainkani memasukkani jugai aspeki rohaniyahi 
yaitui spirituali dani moral.i karnai dengani keseimbangani aspeki tersebuti dapati 
menstabilkani pertumbuhani ekonomii dani akani mengurangii masalahi 
kemiskinan.
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Untuki memudahkani penelitii yangi dilakukani sertai untuki memperjelasi 
akari pemikirani dalami penelitiani ini.i Makai dalami kerangkai pemikirani diatasi 
penulisi mencobai menguraikani terhadapi variabeli Indeksi Pembangunani 
Manusiai (IPM)i (X1),i penganggurani (X2),i Produki Domestiki Regionali Brutoi 
(PDRB)i (X3)i terhadapi variabeli tingkati kemiskinani (Y).i Sehinggai darii 
kerangkai pemikirani diatasi dapati menjadii hipotesisi penelitian.
G. Hipotesis
1. Pengaruhi Indeksi Pembangunani Manusiai Terhadapi Tingkati 
Kemiskinani.
Schultz menyatakan bahwa human capital merupakan salah satu 
faktor penting dalam peningkatan produktifitas ekonomi di suatu 
negara.Human capital dapat dicapai atau diperoleh melalui dua cara. 
Pertama, manusia digunakan sebagai tenaga kerja berdasarkan jumlah 
kuantitatifnya. Hal ini menyatakan bahwa semakin banyak jumlah 
manusia atau tenaga kerja maka produktifitas semakin tinggi. Kedua, 
investasi merupakan cara utama dalam meningkatkan atau 
mendapatkan human capital. Pendidikan dan pelatihan yang 
didapatkan manusia akan meningkatkan kemampuan dan 
keterampilannya Sehingga produktifitas juga akan meningkat.
Sedangkani Berdasarkani penelitiani terdahului yangi dilakukani olehi 
Primai Sukmaraga.i Hasili penelitiannyai menyimpulkani bahwai terdapati 
hubungani negatifi dani signifikani yangi berartii bahwai setiapi peningkatani 
angkai indeksi pembangunani manusiai (IPM)i akani berakibati padai 
66
peningkatani produktifitasi kerjai darii penduduk,i sehinggai akani 
meningkatkani perolehani pendapatani dani menurunkani jumlahi penduduki 
miskin.
H1 :Indeksi Pembangunani Manusiai (X1)i berpengaruhi negatifi dani 
signifikani terhadapi kemiskinani (Y)Provinsi dii Pulaui Sumaterai 
Tahuni 2011-2018
2. Pengaruhi Penganggurani Terhadapi Tingkati Kemiskinan
Lincolini Arsyadi menyatakani bahwai adai hubungani yangi erati sekalii 
antarai tingginyai tingkati penganggurani dani kemiskinan.i Apabilai 
penganggurani dii suatui negarai sangati buruk,i kekacauani politik,i dani sosiali 
selalui berlakui dani menimbulkani efeki yangi buruki bagii kesejahteraani 
masyarakati dani prospeki pembangunani ekonomii dalami jangkai panjang.i 
Artinyai bahwai semakini tinggii tingkati pengangguran,i makai akani 
meningkatkani tingkati kemiskinan.86i 
Menuruti Penelitiani yangi dilakukani olehi Aditi Agungi Prasetyo,i 
menemukani bahwai variabeli penganggurani memberikani pengaruhi 
positifi dani signifikani terhadapi tingkati kemiskinan,i yangi artinyai jikai 
tingkati penganggurani bertambahi makai akani menambahi tingkati 
kemiskinan.i 
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H2:Penganggurani (X2)i berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi 
tingkati Kemiskinani (Y) Provinsidii Pulaui Sumaterai Tahuni 2011-
2018
3. Pengaruhi Produki Domestiki Regionali Brutoi Terhadapi Tingkati 
Kemiskinan
Teorii ekonomii menyatakani bahwai pertumbuhani ekonomii yangi 
diukuri dengani pertumbuhani PDRBi yangi menunjukkani semakini 
banyaknyai outputi nasionali mengindikasikani semakini banyaknyai orangi 
yangi bekerjai sehinggai akani mengurangii kemiskinan.i Makai dampaki darii 
pertumbuhani ekonomii inii secarai teorii mampui mengurangii angkai 
kemiskinan.i Produki Domestiki Regionali Brutoi dilihati sebagaii salahi satui 
faktori terpentingi untuki melihati pertumbuhani ekonomii yangi terjadii 
disuatui wilayahi PDRBi sebagaii nilaii totali pendapatani diberbagaii sektori 
sepertii pertanian,i pertambangan,i industri,i listrik,i perdagangan,i 
pengangkutan,i banki dani jasai memilikii perani yangi sangati pentingi bagii 
masyarakat.
Menuruti penelitiani terdahului yangi dilakukani olehi Ridzkyi Giovanni.i 
Hasili penelitiannyai menyimpulkani bahwai PDRBi memberikani hasili 
negatifi dani signifikani terhadapi kemiskinan.i Hali inii menunjukkani 
bahwai semakini meningkatnyai PDRBi sehinggai kesejahteraani 
masyarakati jugai akani meningkati dani jumlahi penduduki miskini 
berkurang.i 
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H3i :Produki Domestiki Regionali Brutoi (X3)i berpengaruhi negatifi dani 
signifikani terhadapi kemiskinani (Y) Provinsii dii Pulaui Sumaterai 
Tahuni 2011-2018
4. Pengaruhi IPM,i Pengangguran,i dani PDRBi terhadapi tingkati Kemiskinani 
Secarai Simultan
Robert Chambers mengemukakan pandangannya tentang teori 
kemiskinan khususnya di wilayah perdesaan. Menurutnya, 
kemiskinan merupakan klaster dari berbagai kondisi kurang 
menguntungkan yang saling berkaitan satu sama lain, dan 
menyebabkan seseorang terperangkap serta sulit keluar  dari kondisi 
kemiskinan. Kondisi kurang menguntungkan tersebut meliputi 
kelemahan fisik, kerentanan terhadap guncangan, keterisolasian, 
ketidakberdayaan, dan kemiskinan itu sendiri.87
Variabeli Indeksi Pembangunani Manusia,i Pengangguran,i dani Produki 
Domestiki Regionali Brutoi secarai bersama-samai berpengaruhi terhadapi 
tingkati Kemiskinan.i Hali inii berartii tingkati Kemiskinani dapati i 
dipengaruhii olehi tigai faktori ataui tigai variabeli tersebut.i Peningkatani 
kualitasi sumberi dayai manusiai yangi tercermini darii tingginyai angkai 
Indeksi Pembangunani Manusiai akani meningkatkani produktivitasi kerjai 
manusiai sehinggai merekai mampui berinovasii untuki menciptakani usahai 
mandirii ataui perusahaani memilikii pendapatani yangi lebihi sehinggai 
mampui mengembangkani bisnisnya.i Dengani demikiani berbagaii 
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perusahaani akani menyerapi tenagai kerjai yangi lebihi banyak,i hali inii 
berartii penganggurani akani menurun.i Menurunnyai angkai penganggurani 
akani menyebabkani meningkatnyai pendapatani perkapita.
H4i :IPMi (X1),i Penganggurani (X2),i dani PDRBi (X3)i 
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